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ABSTRAK

Banda Aceh merupakan daerah yang giat mengembangkan potensi pariwisatanya.
Kegiatan pariwisata merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam proses
pembangunan wilayah, sehingga memberikan kontribusi dalam meningkatkan
pendapatan suatu daerah dan masyarakat. Pengembangan pariwisata tidak mungkin
berhasil apabila tidak tersedia sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan
profesional dalam bidang masing-masing. Dasar hukum kawasan Ulee Lheue ditetapkan
sebagai objek wisata berdasarkan Peraturan Walikota Banda Aceh Nomor 59 Tahun 2016
tentang urusan pemerintahan-di bidang pariwisata. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tentang Strategi yang digunakan Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh dalam
mengembangkan Pariwisata di kawasan Ulee Lheue. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif (qualitative research) yaitu penelitian yang
ditujukan untuk'mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial,
sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran orang secara individu maupun kelompok.
Pada hasil penelitian ini didapatkan beberapa data di lapangan terkait faktor-faktor
penghambat yang dihadapi Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh dalam melakukan
pengembangan pariwisata di Ulee Lheue salah satunya bentuk pengelolaan saling
tumpang tindih antara pemerintah dengan pihak gampong Ulee Lheue, Sumber Daya
Manusia yang mengelola masih kurang memadai, terbatasnya anggaran untuk melakukan
pengembangan pariwisata di Ulee Lheue serta butuhnya strategi pengembangan dengan
menggunakan analisis SWOT. Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi yang
dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh masih belum tepat sasaran, sehingga
banyaknya fasilitas pariwisata yang masih kurang memadai seperti toilet umum,
masyarakat belum mampu menguasai bahasa asing/internasional, dan kurangnya
pemahaman masyarakat sekitar lokasi objek wisata terhadap nilai positif dari adanya
lokasi objek wisata.

Kata Kunci : Strategi Pengembangan, Objek Wisata, Kawasan Ulee Lheue.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan negara yang kaya akan
keindahan alam, flora dan fauna sertasberaneka ragam budaya, yang semua dapat
memberikan devisa yang cukup besar bagi dunia pariwisata.sSecara umum pariwisata
dipandang sebagai® sektor yang dapat mendorong dan meningkatkan kegiatan
pembangunan; membuka lapangan usaha baru, membuka lapangan kerja dan dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat serta pendapatan asli daerah, jika pengelolaan

pariwisata tersebut dapat dikembangkan secara maksimal .t

Pariwisata menggunakan kebudayaan sebagali objek wisatanya, dikarenakan
budaya merupakan elemen pariwisata gyang paling menarik minat wisatawan untuk
berkunjung ke daerah yang dikunjungi sehingga menjadt dayatarik tersendiri bagi daerah
tersebut.> Dalam era globalisasi sekarang ini, bidang pariwisata merupakanisalah satu
kegiatan yang mempunyai peranan penting serta strategis dalam menunjang
pembangunan perekonomian nasional"=Adapun-i2-unsur kebudayaan yang dapat
menarik kedatangan wisatawan. yaitu, bahasa, masyarakat, kerajinan tangan, makanan,

musik, kesenian, sejarah, dan lain-lain. Selanjutnya secara kerja dan teknologi, agama

L Wardana, Potensi dan Strategi Pengembangan Pariwisata di Kabupaten Pesisir Barat, Skripsi Mahasiswa
Universitas Lampung, 2017, Bandar Lampung: HIm 1

2 Shinta N. Sampelan, Pramuwisata di Kota Manado, Jurnal Holistik Tahun VIII No. 15 / Januari — Juni
2015, hal. 5.

3 lan Asriandy, Strategi Pengembangan Obyek Wisata Air Terjun Bissapu di Kabupaten Bantaeng, Skripsi
Mahasiswa Universitas Hasanuddin, Makassar, 2016: HIm 2



atau kepercayaan, bentuk dan karakteristik arsitektur daerah tujuan wisata, tata cara

berpakaian, sistem pendidikan, dan aktifitas pada waktu senggang.*

Kegiatan pariwisata merupakan salah satu sektor yang berperan dalam proses
pembangunan wilayah yaitu memberikan kontribusi dalam meningkatkan pendapatan
suatu daerah maupun masyarakat. Sedangkan ‘pengembangan pariwisata terdiri dari

komponen-komponen utama sebagai berikut®:

1. Obyek daya tarik wisata, yang mencakup keunikan dan/daya tari,berbasis alam,
budaya, maupun buatan

2. Aksesibilitas, yang mencakup kemudahan sarana dan sistem transportasi

3. Amenitas, yang mencakup fasilitas penunjang dari pendukung pariwisata

4. [Fasilitas umum, yang mendukung kegiatan pariwisata

5. IKelembagaan, yang memiliki kéwenangan, tanggung jawab dan peran dalam

mendukung terlaksananya Kegiatan pariwisata

Pengembangan pariwisata ini-akan.berdaimpak sangat luas dan signifikan dalam
pengembangan ekonomi upaya-upaye,pelestarian jsumber daya alam dan lingkungan,
serta akan berdampak terhadap kehidupan sesial budaya masyarakat terutama masyarakat
lokal.® Pengembangan pariwisata sebagai salah satu sektor pembangunan secara umum

menjadi relevan jika pengembangan pariwisata itu sesuai dengan potensi daerah.’

4 Shinta N. Sampelan, Pramuwisata di Kota Manado, Jurnal Holistik Tahun VIl No. 15 / Januari — Juni
2015, hal. 5.

> Khusnul Khotimah Wilopo, Luchman Hakim, Strategi Pengembangan Destinasi Pariwisata Budaya,
Jurnal Administrasi Bisnis (JAB)|Vol. 41 No.1 Januari 2017, HIm 58-59

® Dadan Mukhsin, Strategi Pengembangan Kawasan Pariwisata Gunung Galunggung, Jurnal Perencanaan
Wilayah dan Kota, VVol.14 No.1, him 2.
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Tujuan Pengembangan Pariwisata dapat memberikan keuntungan baik bagi
wisatawan maupun komunitas tuan rumah. Pariwisata dapat menaikkan taraf hidup
mereka yang menjadi tuan rumah melalui keuntungan secara ekonomi yang dibawa ke
kawasan tersebut. Sebagai tambahan, dengan mengembangkan infrastruktur dan

menyediakan fasilitas rekreasi, wisatawan danpenduduk setempat saling diuntungkan.®

Aceh adalah salahssatu Daerah Tujuan Wisata (DTW). Daerah Tujuan Wisata
merupakan tempatdimana segala kegiatan pariwisata bisa dilakukan'dengan tersedianya
fasilitas yangdengkap, sehingga dapat memenuhi permintaan serta keinginan wisatawan
untuk tinggal dan berkunjung. Aceh juga dikenal dengan lautnya yang indah, hutannya
yang lebat, panorama keindahan alam dan disisi lain Aceh juga memiliki keberagaman
kebudayaan, etnis, suku, bahasa, tempat bersejarah, dan lain-lain. Hal tersebut
menyebabkan banyak tempat yang dapat.dijadikan sebagal daya tarik wisata (objek
wisata) 'di Aceh.’® DTW di Aceh masih perlu adanya dukiingaa‘dari pemerintah setempat
sehingga bisa dikembangkan dengan baik dan menarik perhatian masyarakat, luar untuk

berkunjung ke Aceh.

Kota Banda Aceh merupakan—daerahyang—giat .mengembangkan potensi
pariwisatanya. Pasca tsunami; Kota-Banda-Aceh-kembali-membangun berbagai sektor
dengan bantuan yang datang baik dari-dalam maupun-fuar negeri. Sampai saat ini Kota

Banda Aceh telah mengalami begitu banyak perubahan dimana kondisi daerah yang

8 Robert Christie Mill, Tourism The International Business (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2000) hal.
168.

® Marefa, Prospek Pengembangan Wisata Islami di Banda Aceh, Skripsi Mahasiswa Fakultas Ushuluddin
dan Filsafat Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2017, Banda Aceh: HIm 3



semakin berkembang pesat di berbagai segi, baik segi ekonomi, segi pendidikan, segi

pemerintahan, dan segi pariwisata khususnya.

Beberapa lokasi objek wisata tersebut kini semakin terkenal baik oleh wisatawan
domestik maupun wisatawan mancanegara, seperti Masjid Raya Baiturrahman, Rumoeh
Aceh, Kher koff, Museum Tsunami Aceh, PantaistJlee Lheue, PLTD Apung, dan Kapal
di Atas Rumah.!! Jenis-jenis wisata di Aceh beragam dan berpotensi untuk dikembangkan
sehingga memberikan “kontribusi yang penuh terhadap kehidupan, masyarakat dan
pembangunan‘masyarakat Aceh, dengan demikian mampu menyerap tenaga kerja sebagai
berjualan‘di tempat-tempat wisata, karyawan restoran, pemandu wisata, karyawan hotel,

pedagang kaki lima dan lain-lain.

Promosi objek wisata kota Banda Aceh'mular gencar dilakukan sejak tahun 2009
dengan adanya pergelaran “Visit Banda Aceh Year”. Adanya event tersebut memberikan
peluang untuk memperkenalkan Aceh khususnya Kota Banda Aceh kepada masyarakat
di luar Aceh dan kepada dunia internastonal supaya orang-orang luar berdatangan ke Kota
Banda Aceh:Promosi yang dilakukan ofeh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Banda
Aceh dengan brosur-brosur, dimana brosur-brosur-memberikan gambaran mengenai
kuliner, objek wisata sertarobjek wisata tsunamiydan-budayayang-dilengkapi dengan peta

untuk memudahkan wisatawan menemukan tempatnya.**

10 Nanda Rahmi, Kajian Ekonomi Pariwisata Syariah Kota Banda Aceh, Jurnal Samudra Ekonomi dan
Bisnis, Vol.8, No.1 Januari 2017, Hal. 579

11 Nanda Rahmi, Kajian Ekonomi Pariwisata Syariah Kota Banda Aceh, Jurnal Samudra Ekonomi dan
Bisnis, Vol.8, No.1 Januari 2017, Hal. 580.

12 1bid, him 45-46



Promosi besar-besaran merupakan salah satu cara menggembangkan berbagai
potensi wisata yang dimiliki hampir merata di seluruh Banda Aceh, promosi dibutuhkan
untuk mempengaruhi minat khalayak. Dalam dunia pemasaran peran promosi ini sangat
penting, karena dengan adanya promosi yang baik maka dapat mempengaruhi minat dari
orang-orang untuk mencoba produk yang ditawarkan.'® Dampak dari promosi adalah agar
orang-orang yang belum tahu*menjadi tahu keberadaan tempat-tempat wisata dengan
nuansa Islam di Banda Aceh ini. Kemudian setelah orang mengetahuinya, maka akan

berdampak pada tempat tersebut akan ramai dikunjungi wisatawan.*

Pemerintah dapat memanfaatkan media sebagai salah satu strategi komunikasi
untuk sarana promosi. Karena media merupakan alat atau sarana yang dapat digunakan
untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak, dalam komunikasi antar
manusi, media yang paling dominan dalamgberkomunikasi adalai panca indra manusia,
media yang paling dominan,dalam berkomunikasi adalah panca indra manusia, seperti

mata dan tefinga.*®

Adapun strategi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh dalam
menggelar event tahunan, yang dibentuk dalam program charming Banda Aceh untuk
menjadikan Kota Banda=Aceh sebagai-iKota-Pariwisata:=-Selain-strategi yang dilakukan
oleh Dinas Pariwisata yaitu melakukan event-event promosi pariwisata di luar negeri
seperti mempromosikan adat budaya, kuliner, serta pesona Kota Banda Aceh. Oleh

karena itu, dengan dilakukannya strategi tersebut maka pengaruhnya sangat besar

13 Shimp, Terence A, Periklanan Promosi Aspek Tambahan Komunikasi Terpadu (Jakarta : Erlangga,
2007), hal. 4.

14 Shimp, Terence A, Periklanan Promosi... hal.5.

15 Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2008), Hal. 123.



terhadap daya tarik wisata sehingga membuat wisatawan tertarik untuk berkunjung ke

Kota Banda Aceh.1®

Kemudian Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Banda Aceh juga melakukan
berbagai kegiatan untuk melakukan promosi wisata, selain membentuk rancangan event
tahunan pihak dinas pariwisata Kota Banda Aceh'juga melakukan upaya promosi melalui
media resminya yaitu media instagram @dinaspariwisatabandaaceh, melalui website
serta melalui balihno hingga papan reklame. Hal ini dilakukan karena, melihat saat ini
sudah memasuki era digital tentunya untuk melakukan berbagai upaya sangat mudah
melalui_media sosial. Sehingga dinas pariwisata imelihat perkembangan teknelogi ini
menjadi sebuah keuntungan untuk mempromosi pariwisata yang ada di Kota Banda

Aceh.?

Kegiatan pemasaran “pariwisata membutuhkan konsep dan dukungan dari
pemerintah-maupun masyarakat lokal. Dikarenakan perkembangan strategi-strategi
pemasaran yang didukung perkembangan teknolegt komunikasi maka kreatifitas dalam

melakukan promosi sangat dibuttuhkan dan pertu terus untuk dikembangkan.*®

Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh dalam mempromosikan Kota Banda Aceh
sebagai Kota Pariwisata, juga memiliki kendala ataupun hambatan dalam proses
pengimplementasian strategi-strategi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota Banda

Aceh terhadap promosi Kota Banda Aceh sebagai Kota Pariwisata. Adapun hambatan

16 Zakirah Azman, Mohd Arif Maulana, Rahmat Saleh, Strategi Humas Dinas Pariwisata Kota Banda
Aceh Dalam Membangun Banda Aceh Sebagai Kota Pariwisata , Jurnal Media Kajian Komuniaksi Islam,
Vol. 2 No. 2 Tahun 2019, him 51

7 1bid, him 52

18 Nanda Rahmi, Kajian Ekonomi Pariwisata Syariah Kota Banda Aceh, Jurnal Samudra Ekonomi dan
Bisnis, Vol.8, No.1 Januari 2017, him 584



yang masih dijumpai dalam strategi promosi Kota Banda Aceh sebagai Kota pariwisata
yaitu, masih kurangnya pemahaman masyarakat sekitar lokasi objek wisata dari terhadap
nilai positif dari adanya lokasi objek wisata, masih ada statemen-statemen yang masih
awam terhadap kondisi Banda Aceh yang diakibatkan dari adanya sejarah konflik yang
berkepanjangan di Aceh, serta masih adanyaistatemen yang mengatakan bahwasanya
dengan adanya penerapan hukum syariat islam dapat mengekang pengunjung dan juga
masih adanya kendala dari internal Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh yaitu mengenai

sarana dan prasarana promosi.*’

Sumber daya manusia merupakan unsur penggerak utama dalam melakukan
berbagai kegiatan termasuk kegiatan pengembangan pariwisata. Pengembangan
pariwisata tidak akan mungkin berhasil bila tidak tersedia sumber daya manusia yang
memiliki kompetensi dan profesional dalam bidang ‘masing-masing.?° Kekurangan
sumber'daya manusia yang profesional di bidang kepariwisataan menjadi suatu kendala
dalam mengembangkan pariwisata. Pengembangandpariwisata memerlukan perencanaan
yang mantap karena mengembangkan sektor pariwisata akan berdampak pada sektor
ekonomi, sosial dan budaya. Bila tidak dikelola dengan baik, akan memberikan dampak

negatif yang banyak.?:

Pembangunan sektor pariwisata  Kota. Banda Aceh juga didukung dengan
anggaran yang diperuntukkan bagi peningkatan potensi daerah untuk pencapaian target

yang ingin dicapai di sektor tersebut. Pemerintah daerah dituntut untuk dapat menggali

9 1bid, him 53

20 Nora Ramadhana, Husaini lbrahim, Zainal Abidin AW, Perkembangan Pariwisata Di Kota Banda Aceh
Tahun 1970-2015, Jurnal llmiah Mahasiswa Pendidikan Sejarah Volume 1, Nomor 1, Oktober 2016, hal.
55

21 1bid,



dan mengelola potensi pariwisata yang dimiliki dengan menggunakan anggaran yang ada
sebagai usaha untuk peningkatan kualitas objek wisata yang sudah ada atau membuat
suatu terobosan dengan membuat suatu objek wisata baru sehingga mendorong
pertumbuhan ekonomi setempat. Dukungan anggaran yang diperuntukkan bagi

pengembangan pariwisata terlihat pada besaran,realisasi belanja suatu daerah.??

Banyak sekali wisatawan mancanegara mengalami kesulitan berkomunikasi di
negara yang dikunjunginya, bahkan mereka tidak mampu berbahasa setempat atau tidak
mengerti budaya di tempat mereka berkunjung.?® Dari kalimat di atas penelitimenemukan
bahwa salah satu fasilitas yang kurang memadailbagi wisatawan asing adalah masih
banyaknya masyarakat yang belum mampu menguasai'bahasa asing atau internasional,
sehingga perlu adanya strategi yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Banda Aceh untuk memajukan pariwisata ke ‘depannya/khususnya di bidang

komunikasi.

Salah satu tempat wisata yang terkenal di Banda Aceh dan banyak dikunjungi
serta digemari oleh wisatawan baik fokal maupun mancanegara salah satunya Mesjid
Raya baiturrahman, Pantai Ulee Lhete"Museum Tsunami, PLTD Apung dan berbagai
tempat wisata lainnya yang-menjadi-dayastarik-wisaiawan-berkunjung ke kota Banda

Aceh.?* Selain terdapat banyak kawasan wisata, kawasan Ulee Lheue juga sudah di

22 Nanda Rahmi, Kajian Ekonomi Pariwisata Syariah Kota Banda Aceh, Jurnal Samudra Ekonomi dan
Bisnis, Vol.8, No.1 Januari 2017, HIm. 580

23 Frans Gromang, Tuntunan Keselamatan dan Keamanan Wisatawan, (Jakarta : PT Pradnya Paramita,
2003), hal. 95.

24 Arif Ramdan Sulaeman, Strategi Komunikasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Aceh Melalui
Prgogram Wisata Halal Wilayah Banda Aceh, Aceh Besar, dan Sabang, Jurnal Al-Bayan/ Vol. 25. No. 1
Januari-Juni 2019, hal. 97.



dukung dengan berbagai macam sarana dan prasarana penunjang kawasan wisata seperti

hotel, restoran, pelabuhan, mesin ATM, dan transportasi.?®

Alasan mengapa strategi pengembangan pariwisata perlu dikembangkan supaya
dapat meningkatkan kegiatan ekonomi daerah, serta pengaruh dari pengembangan
pariwisata terlihat lebih nyata, selaingitu jugamdapat membuka lapangan pekerjaan
dibidang kuliner, souvenif, dan lain-lain.?®. Adapun strategi dalam pengembangan
pariwisata yang .dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota Banda®Aeeh masih belum
maksimal, walaupun pihak dinas sendiri telah melakukan pengembangan di tempat objek
wisata Ulee Lheue. Sehingga perlunya sarana dan prasarana mendukung lainnya seperti
toilet umum di Ulee Lheue jalan arah ke Gampong Jawa, infrastruktur, tong sampah, dan
lain sebagainya. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas mengenai
pengembangan daerah tujuan.wisata kawasan,Ulee Lhete, maka penulis tertarik untuk
meneliti tentang “Strategi Pengembangan Daerah Tujuan Wisata Kawasan Ulee Lheue

Oleh DinasfPariwisata Kota Banda Aceh™.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah,,;maka penulis ‘'merumuskan identifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengembangan pariwisata yang dilakukan oleh Dinas

Pariwisata Kota Banda Aceh terhadap kawasan Ulee Lheue

2 bid, hal 46-50.

2 Elsa Devi Komala Sari, Analisis Pengembangan Sektor Pariwisata Dalam Meningkatkan Pendapatan
Asli Daerah (PAD) Perspektif Ekonomi Islam. Skripsi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
2019, Bandar Lampung: HIm 8.
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2. Bagaimanakah Sumber Daya Manusia yang mengelola di tempat objek wisata
yang masih kurang memadai, dan terbatasnya anggaran pada Dinas Pariwisata
untuk melakukan pengembangan di objek wisata Ulee Lheue

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang Mas: di atas untuk mencapai tujuan dengan

Rumusan Masalah pada peneli

isata Kota Banda Aceh

1.4.

ah tujuan

| ota Banda
1.5.
an sedikit manfaat
dan bahan acuan untuk digunakan antara lain sebagai berikut :
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu ilmu

bagi khalayak orang banyak dan menambah wawasan dalam pengembangan

ilmu administrasi negara yang sangat berkaitan dengan langkah-langkah dan

strategi dalam dunia pariwisata di Kota Banda Aceh.
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2. Sacara akademis, dapat mengetahui dan memberikan suatu gambaran tentang
strategi pengembangan daerah tujuan wisata yang digunakan oleh Dinas
Pariwisata Kota Banda Aceh. Maka dari pada itu hasil penelitian ini nantinya
dapat dijadikan suatu sumber bahan referensi bagi pembaca yang ingin

melakukan penelitian dalam bid

Penjelasan Istilah

%lll- Lll
" 12
Pe angan parivisata bertijuansimemberika ungan baik para

wisatawan ata adalah potensi

sumber daya keragaman budaya, seni, dan alam (pesona alam).?’

b) Daerah Tujuan Wisata

2" Angga Pradikta, Skripsi: “Strategi Pengembangan Obyek Wisata Waduk Gunungrowo Indah Dalam
Upaya Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (Pad) Kabupaten Pati”. (Semarang, Universitas Negeri
Semarang, 2013), Hal. 21-22.
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Istilah dari daerah tujuan wisata adalah daerah yang memiliki objek wisata

yang ditunjang oleh masyarakat dan prasarana pariwisata.?®
C) Kawasan

Istilah kawasan menurut bahasa sansekerta adalah “memerintah” artinya

ersendiri  ataupun berdasarkan

1.7.

penelitian

llllllllllllll

aktivitas so

nelitiamkualitatit adalah pe aksud untuk

ang apa Yang dialamivolehrsubjek pene

maupun secara

memahami feno isalnya perilaku,

persepsi, motivasi,

28 KBBI, Website Diakses pada 1 Desember 2020: https:/lektur.id/arti-daerah-tujuan-wisata/

29 KBBI, Website Diakses pada 1 Desember 2020: https://id.wikipedia.org/wiki/Kawasan

%0 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh http://disbudpar.acehprov.go.id/tugas-dan-fungsi/ Di akses pada
1 Desember 2020

31 Ghony, M. D Junaidi & Fauzan Al Manshur, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta : Ar-Ruzz
Media, 2012), hal. 89.

32 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 1998), hal.5.
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1.7.1. Fokus Penelitian

Fokus penelitian yang akan diteliti dan di analisis dalam penelitian ini meliputi:

1. Kebijakan pemerintah Kota Banda Aceh melalui Dinas Pariwisata Kota
Banda Aceh dalam pengembangan daerah tujuan wisata di Ulee Lheue

a. Macam-macam Kkebija ang ditetapkan dalam pengembangan

objek wisata
pengembangan objek

Penelitian ini dilakukan @ ariwisata Kota Banda Aceh dan tempat-
tempat wisata di kawasan ulee lheue. Hal ini didasarkan karena instansi tersebut
diberi kewenangan untuk melakukan pengelolaan terhadap daerah tujuan wisata di

kawasan ulee lheue.



1.7.3. Jenis dan Sumber Data

14

Dalam Penelitian ini jenis dan sumber data yang penulis gunakan yaitu data

primer dan data sekunder.®

1). Data Primer

Menurut Sugiyono bahwai Sumber primer adalah sumber data yang

langsung memberikan dataskepada pengumpul.data.

2). Data Sekunder

Menurut ‘Ulber Silalahi bahwa: Data yang dikumpulkan dari tangan

keduasatau dari sumber-sumber lain yang telah tersedia sebelum penelitian

dilakukan.

1.7.4. Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan subjek yang memahami informasi objek

penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian.®*

Tabel 1.11. Jumlah Informan Penelitian

No Informan Jumlah

Keterangan

1. | Sekretaris Dinas 1.0rang
Pariwisata Kota
Banda Aceh

Sekretaris Dinas Pariwisata Kota
Banda Aceh mempunyai tugas pokok
dan fungsi yaitu membantu kepala
dinas pariwisata dalam melaksanakan
perumusan rencana program dan
kegiatan, mengkoordinasikan,
menitoring, urusan administrasi umum
dan_kepegawatan, keuangan, serta
perencanaan evaluasi dan pelaporan.

2. | Kabid Destinasi 1 Orang
dan Industri
Pariwisata Kota
Banda Aceh

Kabid Destinasi dan Industri
Pariwisata Kota Banda Aceh
mempunyai tugas dan fungsi
membantu kepala dinas dalam
mengkoordinasikan, merumuskan dan
melaksanakan kebijakan teknis dalam

33 Siti Kurnia Rahayu, Jurnal Riset Akuntansi, Volume VI11/No.2/OKTOBER 2016, him, 23
34 Bungin Burhan, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Public, dan IImu Sosial, (Jakarta

: Kencana Preana Media Grup, 2011), hal. 78.
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promosi pemasaran dan
pengembangan sumber daya

pariwisata.
Pelaku Wisata 3 Orang Pelaku Wisata (Pedagang di tempat
(Pedagang di wisata) yaitu setiap pihak yang
tempat wisata) berperan dan terlibat dalam kegiatan
pariwisata.

Wisatawan lokal adalah wisatawan

yang merupakan penduduk asli/warga
gara dari suatu negara tersebut yang

ukan kunjungan wisata

Wisatawan lokal | 3 Orang

ar Aceh/Non Lokal
duduk asli dari

lllllllll

terhadap

2. Kabid Destinasi dan Industri Pariwisata Kota Banda Aceh

3. Pelaku Wisata (Pedagang di tempat wisata)
4. Wisawatan Lokal
5. Wisatawan Non Lokal/Luar Aceh

3% Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif, Equilibrium, Vol. 5, No. 9, Januari — Juni 2009 : 1-8, him 6-

7
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2). Observasi

Observasi adalah cara dan tehnik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap apa strategi yang akan
digunakan Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh dalam memajukan pariwisata, dan
bagaimana upaya-upaya yang akan dilakukan ke depannya untuk

mempromosikan pariwisata agar lebih maju. Metode ini dilakukan peneliti untuk

mendapatkan data awa daerah peneliti terhadap strategi

pengembangan da

g berbentuk

) er » -m_
A PR A

Spilflédzaln

harianAa(ﬁlah FnetaSukkah atau ment

sesuatu yang r

c. Laporan

Laporan adalah suatu bentuk penyampaian berita, keterangan,
pemberitahuan ataupun pertanggungjawaban baik secara lisan maupun

secara tertulis.
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d. Foto

Foto adalah gambar yang dihasilkan oleh kamera yang merekam suatu

objek atau kejadian pada suatu waktu tertentu.

1.7.6. Teknik Analisis Data

Analisis data ada ta menyusun data secara

sistematis yang aka

Oleh Ksi_“data a_membus
memperteg em ernﬁek', slelrté& mlgmg)ugn hal-hal yar

penulisan skripsi.

yang akan

dak penting dalam

2) Penyajian Data

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 2008), cet, IV,
him. 244.
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Penyajian data diartikan sebagai pemaparan informasi yang tersusun
untuk memberi peluang terjadinya suatu kesimpulan. Dalam penyajian data
sangat dibutuhkan perencanaan kolom tabel bagi data kualitatif serta bentuk

khususnya.
3) Penarikan Kesimpulan

Penarikan/kesimpulan adalah tahapan akhir yang dilakukan dalam suatu
penelitian dimana, data-data tersebut akan ditarik garisfbesaridan kesimpulan

sebagai hasil keseluruhan dari penelitian ini.
1.7.7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Data yang sudah terkumpul merupakan modal awal yang sangat berharga
dalam sebuah penelitian, ‘dari data‘yang terkumpul akan dilakukan analisis yang
selanjutnya dipakai sebagai hahan masukan untuk peparikan kesimpulan. Melihat
begitu besarnya posisi data, maka keabsahan data‘yang4erkumpul menjadi sangat
vital. Data yang salah akan menghasilkan-penarikan kesimpulan yang salah pula
demikian pula sebaliknya, data.yamng sah®akan menghasilkan kesimpulan hasil

penelitian yang benar. Keabsahan data itu dikenal sebagai validitas data.®”

Memahami pentingnya validitas data pada sebuah penelitian merupakan hal
yang sangat penting. Terlebih dalam penelitin kualitatif yang memiliki karakteristik
post positivisme bahwa kebenaran itu' tidak mutlak. Pada“penelitian kualitatif,
validitas lebih merupakan tujuan bukan hasil, bukan sesuatu yang dapat dibuktikan
atau di anggap biasa-biasa saja. Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan data didasarkan atas sejumlah kriteria
tertentu. Ada 4 (empat) kriteria yang dapat digunakan, yaitu: derajat kepercayaan
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan

37 Bachtiar S. Bachri, Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian Kualitatif, Jurnal
Teknologi Pendidikan, Vol. 10, No. 1, April 2010, him 54-55.
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kepastian (confirmability).®® Indikatornya adalah tingkat kepercayaan semakin besar
dari nilai standar error dan memiliki keyakikan yang kuat, sehingga langkah
pemeriksaan untuk memastikan bahwa data tersebut sesuai kriteria yang ditetapkan.
Tujuannya untuk memastikan bahwa data yang dimasukkan ke dalam basis data telah

diketahui dan dapat dijelaskan sumber dan kebenaran datanya.

AR-RANIRY

% 1bid



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan sesua idang keilmuan penulis yang sedang

menyelesaikan studi di P egara. Penelitian yang
dilakukan mengan gi Pengembangan

Daerah Tujua yang telah

----------

Universitas
disimpulkan ba paru pemekaran
dari Kabupaten yang bisa untuk
dikembangkan guna meningkatka 2rah melalui pengembangan dunia

pariwisata.*®

® \Wardana, Potensi dan Strategi Pengembangan Pariwisata di Kabupaten Pesisir Barat, Skripsi
Mahasiswa Fakultas IImu Sosial dan IImu Politik Universitas Lampung, 2017, Bandar Lampung: him. 87.

20
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Penelitian ~ selanjutnya berjudul “Strategi Dinas Pariwisata Dalam
Pengembangan Pariwisata di Tana Toraja” oleh Andri Oktosilva, (Mahasiswa
Universitas Hasanuddin, 2018, Makassar). Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan
bahwa Tana Toraja adalah salah satu tujuan wisata setelah Bali. Panorama, kekayaan
alamnya, keunikan budayanya serta banyaknya,potensi objek wisata yang dimiliki Tana

Toraja sehingga membuat Tana Toraja menjadi daerah yangsselalu ingin dikunjungi.

Penelitiang"yang, " ketiga berjudul = “Strategi Dinas« Pariwisata Dalam
Mengembangkan Potensi Wisata Pulau Pisang di Kecamatan Pulau Pisang Kabupaten
Pesisir Barat Propinsi Lampung ” oleh Media Yurida, (Mahasiswa Universitas Islam
Negeri Raden Intan, 2019, Lampung). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
dalam pelaksanaan program yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata melalui sarana-
prasarana seperti listrik;\ jalan; home stay dampengembangan SDM jasa pariwisata sudah
cukup baik. Hal tersebut terlihatidari adanya pelatihanfyangsdiadakan setiap bulannya
oleh Dinas/Pariwisata yang di hadiriyoleh perwakilan’ masyarakat. Kemudian kegiatan
pelatihan keterampilan Dinas Pariwisata memberikan materi/teori sehingga mereka bisa
mengaplikasikan dalam kesehariannya:"Faktor pelaksanaan program Dinas Pariwisata ini
memberikan efek yang positif bagi masyarakat semua kalangan. Dengan program Dinas

Pariwisata mengadakan pelatihan berupa materi dan praktek bagr masyarakat binaan

40 Andri Oktosilva, Skripsi: “Strategi Dinas Pariwisata Dalam Pengembangan Pariwisata di Tana Toraja”
(Makassar: Universitas Hasanuddin, 2018), Hal. 47.
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supaya mereka lebih tahu bagaimana cara memberdayakan wisata dengan baik dan

hasilnya pun juga sesuai dengan harapan masyarakat dan Dinas Pariwisata.*!

Adapun yang membedakan kajian ini dengan penelitian tersebut adalah mengenai
Strategi Pengembangan Daerah Tujuan Wisata Kawasan Ulee Lheue Oleh Dinas
Pariwisata Kota Banda Aceh, yang mana suatu strategi dilakukan oleh Dinas setempat
untuk menarik minat wisatawan yang berkunjung baik wisatawan dalam negeri maupun
luar negeri, seperti menambah fasilitas di tempat wisata dan memperbaiki sarana dan
prasarana untuk penunjang sektor pariwisata sehingga menjadi daya tarik para wisatawan

yang ingin berkunjung.
2.2.  Teori Strategi

Menurut A.Halim, strategi merupakan suatu cara dimana/sebuah lembaga atau
organisasi akan mencapai suatuiujuan sesuaipeluang dan@ncaman lingkungan eksternal
yang dihadapisserta kemampuan internal dan sumber daya:*? Sedangkan menurut Suryono
strategi pada prinsipnya berkaitan denganspersoalan;: Kebijakan pelaksanaan, penentuan
tujuan yang hendak dicapal, dan penentuan cara-cara atau metode penggunaan sarana-

prasarana.*®

Strategi selalu berkaitan.dengan 3 hal‘yaitu tujuan, sarana, dan cara. Oleh karena

itu, strategi juga harus didukung oleh kemampuan untuk mengantisipasi kesempatan yang

4 Media Yurida, Skripsi: “Strategi Dinas Pariwisata Dalam Mengembangkan Potensi Wisata Pulau
Pisang di Kecamatan Pulau Pisang Kabupaten Pesisir Barat Propinsi Lampung”. (Lampung: Universitas
Islam Negeri Raden Intan, 2019), Hal. 83.

42 |bid, him 10

4 Sefira Ryalita Primadany, Mardiyono, Riyanto, Analisis Strategi Pengembangan Pariwisata Daerah,
Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol. 1, No. 4, him 137.
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ada. Dalam melaksanakan fungsi dan peranannya dalam pengembangan pariwisata
daerah, pemerintah daerah harus melakukan berbagai upaya dalam pengembangan sarana

dan prasarana pariwisata.**

2.2.1. Teori Strategi Pengembangan

Menurut Chandle angkuti mengatakan bahwa strategi

merupakan alat dalam kaitannya dengan
prioritas alokasi

ngembangan

ber M[fﬁﬁﬂ"l@]ca

manajerial yang menentukan Kinerja organisasi dalam jangka panjang.

4 Ibid,hlm 137.

4 Dewi Puspitasari, Skripsi : * Strategi Pengembangan Produk Pariwisata”. (Yogyakarta : Universitas
Sanata Dharma, 2019), Hal. 11-12.

4 Eva Rusdiananingtyas, Heru Ribawanto, Wima Yudo Prasetyo, Implementasi Strategi Pemerintah
Daerah Dalam Mewujudkan Pariwisata Berbasis Budaya Terkemuka, Jurnal Administrasi Publik (JAP),
Vol. 3, No. 11, Hal. 1899.
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Manajemen strategi didefinisikan sebagai kumpulan keputusan dan tindakan
yang merupakan hasil rumusan dan implementasi pada rencana yang dibuat
untuk mencapai tujuan perusahaan serta bagaimana mengevaluasi dan
melaksanakan tindakan tersebut demi tercapainya tujuan perusahaan yang

mencakup perumusan, imple i, dan evaluasi rencana strategi.*’

1gsi dasar manajemen yang

persoalan

---------

Is sertagsifat pekerjaap, ﬂanunit k

pekerjaan,

(pembentukan
, apa alat-alatnya,
bagaimana keuangannya, dan fasilitas-fasilitasnya.

3. Penggerakan (Actuating)

47 Yarianti Patandianan, Skripsi : “Evaluasi Strategi Pengembangan Pariwisata Di Kabupaten Toraja
Utara”. (Makassar : Universitas Hasanuddin, 2018), HIm 10
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Setelah adanya pengaturan/rencana dan juga telah diatur tentang segala
sesuatu, maka digerakkan supaya mereka mau dan suka bekerja dalam

rangka menyelesaikan tugas demi tercapainya tujuan bersama.

4. Pengendalian (Controlling
Bagian terakhi ategi adalah pengendalian

untuk melihat apakah

SWOF, sirengi, Weak
ih sau etode apalsis yang cigun

Ulee Lheue Oleh Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh secara menyeluruh

and Treath)

mengkaji dan

Wisata Kawasan

(The Total Tourism System), penekanan bertumpu pada aspek, yaitu :

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman.*®

“8 Erika, Formulasi Strategi Pengembangan dan Penguatan Klaster Industri, Jurnal PASTI Volume X No.
2,165

4 Agus Mulyadi, Skripsi : “Analisis Strategi Pengembangan Objek Wisata Air Terjun Bissapu di
Kabupaten Bantaeng”. (Makassar : UIN Alauddin Makassar, 2017), Hal. 110.
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Selanjutnya alat yang digunakan dalam Formulasi Strategi yaitu
analisis SWOT, bergantung pada kemampuan para penentu strategi untuk
memaksimalkan peranan faktor kekuatan dan pemanfaatan peluang
sehingga sekaligus berperan sebagai alat untuk minimalisasi kelemahan

yang terdapat dalam tubuhforganisasi dan menekan dampak ancaman

yang muncu

athunt i an-organisasi
) - o IprRyRiE) se
AU perygaagg- A N 1 R Y

organisasi atau perusahaan.

an di dalam

aspek dalam suatu

50 Hugo Itamar, Skripsi : “Strategi Pengembangan Pariwisata di Kabupaten Tana Toraja”. (Makassar:
Universitas Hasanuddin, 2016), Hal. 10.

51 Hugo Itamar, Skripsi : “Strategi Pengembangan Pariwisata di Kabupaten Tana Toraja”. (Makassar:
Universitas Hasanuddin, 2016), HIm 11
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3. Integral (integrated) : yaitu seluruh strategi akan cocok/sesuai dari seluruh

tingkatan (corporate, business, and functional).

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa strategi adalah

sekumpulan cara dengan keseluruhan yang dilakukan oleh lembaga, baik

instansi maupun organisasi apai suatu tujuan yang di inginkan.

2.3. Teori Pariwisata

g dilakukan

perjalanan

2.3.1. Definisi Pariwisata

a berasal dari
pari dan “wisata".
edangkan wisata berarti
perjalanan atau bepergian.>* Dengan demikian pengertian dari kata pariwisata

adalah serangkaian kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh perorangan atau

52 pustaka Bahan Kuliah, (http://pustakabakul.blogspot.com/2013/06/pengertian-pariwisata.html, di akses
pada kamis, Juni 27, 2013)

53 1bid

54 pustaka Bahan Kuliah, (http://pustakabakul.blogspot.com/2013/06/pengertian-pariwisata.html, di akses
pada kamis, Juni 27, 2013)



http://pustakabakul.blogspot.com/2013/06/pengertian-pariwisata.html
http://pustakabakul.blogspot.com/2013/06/pengertian-pariwisata.html
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keluarga ataupun kelompok dari tempat tinggal asalnya ke berbagai tempat
lain dengan tujuan melakukan kunjungan wisata dan bukan untuk bekerja atau

mencari penghasilan di tempat tujuan.>®

Pengertian pariwisata menurut beberapa para ahli:

Menurut JNorval, pariwisata adalah “keseluruhan kegiatan yang
berhubungan dengan masuk, tinggal, da pergerakan penduduk asing di dalam
atau di luar suatu negara atau kota atau wilayah tertentu.>®

Menurut Schulard, pariwisata adalah sejumlah kegiatan;, terutama
yang bertautan dengan kegiatan perekonomian yang secara langsung
berhubungan dengan maksudnya, yakni adanya pendiaman dan bergeraknya
orang-orang asing keluar masuk suatu kota, suatu ,daerah atau suatu negara.®’

2.3.2. Konsep Pengembangan Pariwisata

World Tourism Qrganization, menyepakati bahwa pariwisata telah
menjadi fenomena sosial.ekonemi yang.sangat penting dalam perkembangan
kehidupan serta pergaulan: antan bangsa-bangsa di dunia.®® Pengembangan
pariwisata bertujuan memberikan keuntungan baik bagi wisatawan maupun

warga setempat. Basis pengembangan pariwisata adalah potensi sumber daya

%5 Soedarso, Muchammad Nurif, Windiani, Potensi dan Kendala Pengembangan Pariwisata Berbasis
Kekayaan Alam Dengan Pendekatan Marketing Place, Jurnal Sosial Humaniora, Vol 7 No.2, November
2014, him 138

%6 26 Pengertian Pariwisata Menurut Para Ahli (Terlengkap),
https://www.seputarpengetahuan.co.id/2015/12/20-pengertian-pariwisata-menurut-para-ahli-
terlengkap.html, di akses Senin, 22 Juni 2020

57 Nadjamuddin Ramly, Pesona Jakarta (Jakarta : Grafindo, 2007), hal. 44.

58 Soedarso, Muchammad Nurif, Windiani, Potensi dan Kendala Pengembangan Pariwisata Berbasis
Kekayaan Alam Dengan Pendekatan Marketing Places, Jurnal Sosial Humaniora, Vol 7, No. 2, November
2014, Hal. 140.



https://www.seputarpengetahuan.co.id/2015/12/20-pengertian-pariwisata-menurut-para-ahli-terlengkap.html
https://www.seputarpengetahuan.co.id/2015/12/20-pengertian-pariwisata-menurut-para-ahli-terlengkap.html
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keragaman budaya, seni, dan alam (pesona alam). Pengembangan sumber
daya tersebut dikelola melalui pendekatan peningkatan nilai tambah sumber
daya secara terpadu antara pengembangan produk pariwisata dan
pengembangan pemasaran pariwisata melalui pendekatan pemberdayaan

masyarakat lokal dalam rangk yembangan pariwisata.>®

iemiliki tiga fungsi yaitu

o k untuk dikunjungi

% Angga Pradikta, Skripsi: “Strategi Pengembangan Obyek Wisata Waduk Gunungrowo Indah Dalam
Upaya Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (Pad) Kabupaten Pati”. (Semarang, Universitas Negeri
Semarang, 2013), Hal. 21-22.

6 Febrianti Dwi Cahya Nurhadi, Mardiyono, Stefanus Pani Rengu, Strategi Pengembangan Pariwisata
Oleh Pemerintah Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah, Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol. 2,
No. 2, Hal. 327.
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oleh wisatawan dan bisa meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kota Banda

Aceh pada umumnya.

2.3.3. Jenis-jenis Pariwisata

Berbicara tentang kepariwisataan tidak lepas dari jenis-jenis

pariwisata dan macam . Adapun jenis-jenis pariwisata

uan Pariwisata Sebuah

----------

tujuan
bisa mengobati kelelahan-kelelahan jasmani dan rohani dengan mengunjungi
tempat peristirahatan seperti mandi di sumber air panas atau tempat
menyediakan fasilitas- fasilitas kesehatan lainya.

c. Wisata Olah Raga

1 Wardana, Skripsi: “Potensi dan Strategi Pengembangan Pariwisata di Kabupaten Pesisir Barat”.
(Bandar Lampung, Universitas Lampung, 2017), Hal. 10-14.
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Ini dimaksudkan dengan wisatawan-wisatawan yang melakukan
perjalanan dengan tujuan berolahraga atau memang sengaja bermaksud
mengambil bagian aktif dalam pesta olahraga disuatu tempat atau negara,

seperti Asia Games, Olimpiade, Thomas Cup, Uber Cup dan lain-lain.

d. Wisata Komersial

Dalam anan  untuk  mengunjungi

mersil seperti pameran

"H SHRENdaCaes {‘
a politikadalah Q&rjﬁ!agaﬁyapg dila

ulang tahun perayaan

uk mengunjungi

atau politik, misalnya

akarta, Penobatan Ratu Inggris di
London, dan sebagainya.

g. Wisata Sosial

Wisata sosial adalah pengorganisasian suatu perjalanan murah serta

mudah untuk memberi kesempatan kepada golongan masyarakat ekonomi
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lemah untuk mengadakan perjalanan misalnya buruh, petani, atau

mahasiswa.

. Wisata Pertanian

Wisata pertanian adalah pengorganisasian perjalanan yang

dilakukan ke proyek-proye n, perkebunan, dan sebagainya dimana

wisatawan rop an dan peninjauan untuk

enikmati segarnya

--------------

agen atau biro
perjalanan yang 2ngan jalan mengatur wisata

ketempat cagaralam atau hutan lindung.

. Wisata Buru

Jenis wisata ini banyak dilakukan dinegeri yang memiliki daerah

atau tempat berburu yang dibenarkan oleh pemerintah yang digalakan oleh
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agen atau biro perjalanan. Wisata buru ini diatur dalam bentuk safari buru ke
daerah atau hutan.
I.  Wisata Petualangan
Wisata petualangan adalah jenis wisata yang melakukan kegiatan

wisata seperti masuk hutan belantara yang tadinya belum pernah dijelajah,

mendaki tebing jai yang curam, arung jeram

2.3.4. Ben

ariwisata

lllllllll

asta. Biaya yang
hnya akan sangat
membantu bila ada investor yang mau ikut menginvestasikan dalam

pembangunan ini. Tahun 2015, realisasi penanaman modal di Provinsi Aceh

meningkat, tetapi masih sedikit yang menanamkan modal di Aceh karena

62 Nora Ramadhana, Husaini Ibrahim, Zainal Abidin AW, Perkembangan Pariwisata di Kota Banda Aceh
Tahun 1970-2015, Jurnal IImiah Mahasiswa Pendidikan Sejarah Volume 1, Nomor 1, Oktober 2016, him
44
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kondisi keamanan di Aceh yang masih dibayang-bayangi oleh konflik.®
Penanaman modal di Aceh dapat dilakukan di beberapa sektor salah satunya
yaitu sektor pariwisata. Selama ini pertumbuhan ekonomi dan pelaksanaan

perencanaan pembangunan daerah masih bersumber dari pemerintah, dengan

dana yang memadai pemerin Aceh dan Kota Banda Aceh telah

melaksanakan bet erencanaan pengembangan

Banda Aceh

2.3.5. Pengertian Potensi
Pengertian potensi wisata menurut Mariotti adalah segala sesuatu

yang terdapat di daerah tujuan wisata, dan merupakan daya tarik agar orang-

&3 http://www.acehterkini.com
& 1bid, him 44
& 1bid, him 45
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orang mau datang dan berkunjung ke tempat tersebut.%® Sukardi juga
mengungkapkan pengertian yang sama mengenai potensi wisata, sebagai
segala yang dimiliki oleh suatu daya tarik wisata dan berguna untuk

mengembangkan industri pariwisata di daerah tersebut.®’

2.3.6. Bentuk-bentuk Perjalanan

Bentuk-bentuk

tour lebih dari

----------

6 Samuel Saut Marihot Silitonga, Putu Anom, Kota Tua Barus Sebagai Daerah Tujuan Wisata Sejarah di
Kabupaten Tapanuli Tengah, Jurnal Destinasi Pariwisata, VVol. 4 No 2, 2016, him . 8.

7 Ibid, him . 8.

& |bid, him 386

89 Soebagyo, “Strategi Pengembangan Pariwisata di Indonesia”, Jurnal Liquidity, Vol. 1, No. 2, 2012,
him. 155
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1. Memiliki keinginan untuk melepaskan diri dari tekanan hidup dalam
kehidupan sehari-hari di kota, keinginan untuk mengubah suasana dan
memanfaatkan waktu senggang;

2. Kemajuan pembangunan pariwisata dalam bidang komunikasi dan

transportasi;
emperoleh pengalaman-

arakat dan di tempat-

llllllllll
-------------

eksw_iﬁw“l mi

3. ; dergn%n _peﬁinﬂk%an[ pﬂwisata c

pariwisata.

am pengembangan

70 Ibid, him 156
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2.3.8. Faktor Penghambat Pengembangan Pariwisata
Faktor penghambat dalam strategi pengembangan wisata yaitu
permodalan, bahan baku, peralatan, sumber daya manusia dan lahan tempat,
diantaranya’:

1. Permodalan, hasil penelitia i melihat bahwa pelaku Usaha Kecil

anya masih minim sehingga

pilan, yang. tg{bﬂa% sqhiﬁgqa pend

5. Lahan tempat, hasil penelitian ini

pengetahuan

ang dimilikinya

hat bahwa tempat usaha yang dimiliki

adalah rumah pribadi dari pelaku Usaha Kecil Menengah itu sendiri,

"1 Verniaputri Agusetyaningrum, M. Khalid Mawardi, Edriana Pangestuti, “Strategi Pengembangan Usaha
Kecil Dan Menengah (Ukm) Untuk Meningkatkan Citra Kota Malang Sebagai Destinasi Wisata Kuliner”,
Jurnal Administrasi Bisnis (JAB)|Vol. 38 No.2 September 2016, him. 108.
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sehingga produksinya tidak bisa dikembangkan secara besar-besaran
dikarenakan terbatasnya lahan untuk memproduksi.

2.4.  Pengertian Wisatawan

Pengertian wisatawan yang tertuang dalam Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun
1969 memberikan definisi wisatawan (tourist) adalah orang yang berpergian dari tempat
tinggalnya untuk berkunjung ke tempat lain dengan menikmati'perjalanan dan kunjungan
itu. Wisatawan seeara umum dapat diartikan sebagai orang yang.melakukan perjalanan
dari tempat tinggalnya ke tempat yang didatanginya bukan untuk menetap. Wisatawan
adalah setiap orang yang berpergian dari suatu tempat tinggalnya untuk berkunjung ke
tempat lain dengan menikmati perjalanan dari kunjunganya itu.”? Chafid Fandeli
menyatakan bahwa wisatawan adalah seseorang yang terdorong oleh sesuatu atau
beberapa keperluan melakukan perjalanan dar beberapapersinggahan dan persinggahan
sementara di luar tempat tinggalnya untuk jangka waktu'lebihidari 24 jam tidak dengan

maksud mencari nafkah.”®
2.5. Teori Kawasan

Menurut Nia, Kawasan merupakan wilayah yang batasannya bersifat fungsional
sering dipergunakan terminologi lain yang lebih spesifik. Jadi wilayah yang dibatasi oleh
batasan fungsional dan kegunaan, dinamakan dengan kawasan. Kawasan merupakan

wilayah dalam batasan fungsional tertentu.”

2 Wardana, “Potensi dan Strategi Pengembangan Pariwisata di Kabupaten Pesisir Barat”, (Bandar
Lampung: Universitas Lampung, 2017), hal. 28.

3 1bid, hal. 28.

74\Wahyu Djoko Sulistyo, “Pemanfaatan dan Pemaknaan Situs Sejarah Kawasan Alun-alun Merdeka Kota
Malang”, Jurnal Pendidikan Sejarah Indonesia, Vol. 2, No. 1, 2019, him. 54
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Kawasan Wisata/Rekreasi

Kriteria pokok Pengembangan Kawasan Wisata Pantai adalah:

1. Memanfaatkan kondisi non fisik pantai untuk kegiatan rekreasi.

2. Pembangunan diarakan di sepanjang badan air dengan tetap mempertahankan

keberadaan ruang terbuka.

3. Perbedaan budaya d g kegiatan pariwisata,

4, na menarik
5.
2.6.
yang membe : e a secara

an bahwa,

efektif da rt#nn. askand rﬁg
' aEEEE. dunem
organisasi ad g m‘elj_tal.i(ap“oranq:gran ympok Kkerja
mpgt 3 _uun‘garf\I sellaﬁ a{l(ggo 3

2.7.  Konsep Pendapatan Asli Daerah

sama, dengan ma

dan kewajiban ang(

Menurut Bastian, Pendapatan Asli Daerah merupakan akumulasi dari Pos

Penerimaan Pajak yang berisi Pajak Daerah dan Pos Retribusi Daerah, Pos Penerimaan

> Mulyono, “Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan”, (Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2017),
hal. 72.
6 Rusdiana, “Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan”, (Bandung: Pustaka Setia, 2016), hal. 67.
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Non Pajak yang berisi hasil perusahaan milik daerah, Pos Penerimaan Investasi serta

Pengelolaan Sumber Daya Alam.”’

Menurut pendapat Elita dan Pratiwi Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan

semua penerimaan daerah yang berasal dari sumber ekonomi asli daerah. Identifikasi

sumber Pendapatan Asli Daerah adalah I, menentukan dan menetapkan mana
sesungguhnya yang menj ; dengan cara meneliti dan
mengusahakan se : - engan.benar sehingga

memberikan f

ke tahun yang-¢
ke kawasan
gelombang tsuna

dan Pariwisata Kot

77 Nur Indah Rahmawati, “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (Pad) Dan Dana Alokasi Umum (Dau)
Terhadap Alokasi Belanja Daerah”, (Semarang: Universitas Diponegoro, 2010), hal. 16.

78 |bid, hlm 17

9 Nora Ramadhana, Husaini Ibrahim, Zainal Abidin AW, Perkembangan Pariwisata di Kota Banda Aceh
Tahun 1970-2015, Jurnal llmiah Mahasiswa Pendidikan Sejarah VVolume 1, Nomor 1, Oktober, hal. 53
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2.9. Teori Sumber Daya Manusia

Menurut Evans, Campbell, & Stonehouse, Sumber Daya Manusia merupakan
salah satu faktor yang berperan penting dalam memajukan sektor pariwisata. Pentingnya
Sumber Daya Manusia di sektor pariwisata yaitu manusia (people) merupakan sumber
daya yang sangat penting di sebagian kalangan besar organisasi. Khususnya di organisasi
berbasis jasa (service-based organization), Sumber Daya Manusia berperan aktif sebagai

faktor kunci dalamsmewujudkan keberhasilan kinerja.*°

Andrew dalam Mangkunegara menyatakan pendapat bahwa perencanaan Sumber
Daya.Manusia atau perencanaan tenaga kerja diartikan sebagai proses dalam menentukan

kebutuhan tenaga kerja agar pelaksanaannya berintegrasi dengan rencana organisasi.5!
2.10. Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 Tentang Kepariwisataan

Pemerintah Aceh berupaya melestarikan serta<memajukan pariwisata Aceh
sehingga menjadi potensi bagi pembangunan-perckonomian di tempat-tempat wisata
yang ada, ‘dalam upaya tercapainya tujuan._iersebut, pemerintah membentuk regulasi
berupa Qanun. Aceh Nomor 8 Tahun: 20%3=Tentang Kepariwisataan pada pasal 8

menyatakan bahwa:®2

(1) Dalam rangka mewujudkan:pembangunan kepariwisataan di Aceh dilaksanakan

kegiatan penelitian dan pengembangan kepariwisataan.

8 Rony Ika Setiawan, “Pengembangan Sumber Daya Manusia di Bidang Pariwisata: Perspektif Potensi
Wisata Daerah Berkembang™, Jurnal Penelitian Manajemen Terapan (PENATARAN) Vol. 1 No. 1 (2016),
him. 24.

8 1bid, him 26

82 Gubernur Aceh, Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 Tentang Kepariwisataan, Pasal 8 ayat 1-4, him 6
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(2) Kegiatan penelitian dan pengembangan kepariwisataan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi:
a. Pengumpulan data kepariwisataan;
b. Identifikasi objek dan daya tarik wisata baik yang telah dipromosikan maupun

yang berpotensi untuk dikembang

c. Pengembangan usahg

Pengembanga

(3) Pemerintg : ngembangan

Strategi P

Pariwisata Kote
an baﬁsﬁﬁ ferﬁad%p%eﬁeﬁti% ini sef

dapat tercapai dengan bai

sebagaimana

panduan serta me tujuan penelitian

Kerangka pemikiran digunakan sebagai dasar atau landasan dalam
pengembangan berbagai konsep dan teori yang digunakan dalam sebuah penelitian.
Kerangka pemikiran merupakan penjelasan terhadap hal-hal yang menjadi objek

permasalahan dan disusun berdasarkan tinjauan pustaka dan hasil penelitian yang relevan.
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1. Dasar Kebijakan

Kebijakan merupakan ketentuan yang telah disepakati yang ditetapkan oleh

yang berwenang baik tertulis maupun tidak tertulis, untuk dijadikan pedoman,

pegangan, petunjuk bagi setiap kegiatan agar tercapai kelancaran dalam upaya

mencapai rencana tindak lanjut jangka menengah tahun 2017 sampai dengan 2022

sebagai berikut :

3.

4.

. Merancang dan Mengimplementasi Rencana Induk Pengembangan Pariwisata

Kota Banda Aceh (RIPDA)

. Meningkatkan kualitas dan kuantitas promaosi pariwisata melalui event.

Memprioritaskan perencanaan infrastruktur, tata kelola dalam sektor pariwisata

Merancang regulasi tentang retribusi dan pajak pada sektor pariwisata

2. Objek Wisata Kawasan Ulee Lheue

a.

Strateginya

Dalam mengembangkanypariwisat@ tdaerah, promosi, destinasi, industri
pariwisata dan kelembagaan pariwisata merupakan elemen penting yang harus
dipertahankan. Pada era globalisasi‘ini Para wisatawan berkunjung untuk melihat
keadaan suatu wdaerah-teriebih-dahulu=mempelajari-daerah tersebut dengan
melakukan pencarian informasi-melaui. media cetak dan elektronik, promosi
media sosial merupakan alat promosi yang sangat efektif dalam mempromosikan
sebuah daerah baik di dalam maupun di luar negeri.

Faktor lain yang juga memegang peranan penting adalah peningkatan
kualitas destinasi, mendorong penguatan industri pariwisata dan kemitraan usaha

pariwisata, mengembangkan organisasi dan SDM pariwisata serta pengembangan
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ekonomi kreatif yang dilakukan oleh para pelaku usaha pariwisata yang tumbuh
dan berkembang di Kota Banda Aceh .
. Hambatan

Kota Banda Aceh merupakan salah satu destinasi wisata yang sangat
diminati oleh wisatawan domestikémaupun mancanegara. Beberapa landmark
wisata yang ada di kota'Banda Aceh seperti, Mesjid'Raya Baiturrahman, Museum
tsunami, lokasi pemakaman massal kerban tsunami, PLTD apung, boat diatas
rumah, pantai cermin Ulee Lheu, Pintoe Khop, dan lokasi lainnyaymenjadi daya
tarik bagi wisatawan.

Namun saat ini ada beberapa hal yang menjadi permasalahan
kepariwisataan seperti: belum adanya Peraturan Daerah tentang Rencana Induk
Pariwisata Kota Banda Aceh, konstribusi pariwisata dalam PAD Kota Banda
Aceh yang belumterukur padahal-terus terjadi peningkatan. Selain itu masih
kurangya promosi dan, pemasaran kepariwiSataan, rendahnya“ kualitas
infrastruktur kepariwisataangfendahnyapemahaman  masyarakat terhadap
kepariwisataan serta belum adanya Biueprint pariwisata Kota Banda Aceh juga
mengakibatkan perencanaan pembanguran, di bidang kepariwisataan tidak
berkembang dengan maksimal.

Disamping itu, Kota Banda Aceh saat ini juga belum memiliki sarana dan
prasarana hiburan perkotaan yang memadai dalam rangka menciptakan suasana
yang lebih menggairahkan bagi warga kota untuk menikmati suasana rekreasi di
tengah kota sehingga banyak warga kota yang ingin menikmati hiburan dan

liburan harus ke luar kota.



3. Perencanaan Dinas

Tujuan

Tujuan Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh adalah :

1. Mengembangkan kepariwisataan dalam bingkai syariah

Sasaran
Sasaran yang ingin die

1. Meningkatnya

/~ 5
iy

ta Banda Aceh adalah:

gara dan Nusantara
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1 N 'A:H'-l..v.
Kondisi
" AN s
: |
PIMD* periode
020 2022 | RPJMD
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1. i 300. | 350. | 400. | 450. | 500.
Jumlah Kunjungan
Wisatawan 287.109 1 900 | 000 | 000 | 000 | 000 | °00-0%0
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. Strategi  Pengembangan  pariwisata
melalui anggaran untuk melakukan

pengembangan di tempat wisata j

Persentase Kontribusi
PAD sektor 51 |52 | 53 | 54 | 55 | .
pariwisata terhadap - % % % % % 00
Total PAD Kota
Banda Aceh
Hasil
Pelaksana
an Strategi
Tarik Kepariwisataan Pengemba
. Strategi Pengembangan melalui Sumber ngan
Daya Manusia yang mengelola Pariwisata |




BAB Il
GAMBARAN UMUM PENELITIAN

3.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dituju pada Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh sebagai salah satu

Gambar 3.1
Denah Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh

Sumber: Google Maps

47
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3.2.  Sejarah Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh

Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh adalah sebuah instansi pemerintah Kota Banda
Aceh yang berada dibawah kepemimpinan Provinsi Aceh bertugas untuk menengani
kepariwisataan dan yang berhubungan dengan pariwisata. Dinas Pariwisata Kota Banda
Aceh beralamat JI. Sultan Iskandar Muda Ulee leheue Deah Baro Kecamatan Meuraxa

Kota Banda Aceh.

Banda Aceh sebagai ibu kota Provinsi Aceh merupakan pusat, pemerintahan,
perdagangan dan jasa serta pusat pendidikan memiliki fungsi yang strategis. Kondisi
geografis yang terletak di ujung pulau Sumatera menjadi kota tujuan sehingga
memerlukan eksplorasi potensi daerah guna meningkatkan minat masyarakat untuk

datang ke Kota Banda Aceh.

Pariwisata merupakan sektor penting-yang dapatdikembangkan sebagai potensi
daerah dengan segala keterbatasan,sumber daya alam. Apalagi sektor perdagangan dan

usaha jasa dapat lebih meningkat pertumbuhannya melalui sektor pariwisata ini.

Pemerintah bermaksud menjadikan Pariwisata sebagai sektor unggulan dalam
penerimaan devisa, meningkatkan lapangan kerja bagi masyarakat.serta memperkenalkan
alam dan budaya Aceh yang islami. Peristiwa bencana alam gelombang Tsunami bila
dilihat dari sudut pandang pariwisata berdampak positif. Aceh yang sebelumnya tertutup
bagi orang asing ternyata selepas Tsunami tidak dapat dibendung lagi, bagaikan
datangnya tsunami, namun dampaknya sangat membawa manfaat. Justru karena itu Dinas
Pariwisata Kota Banda Aceh merencanakan agar Kota Banda Aceh sebagai kota yang

akan menjadi salah satu tujuan wisata yang populer di tanah air. Selain itu peristiwa
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Tsunami juga menjadi Kota Banda Aceh sebagai Kota edukasi tsunami yang dapat

dijadikan potensi wisata.

Latar belakang history bahwa dimasa lalu Aceh merupakan daerah perdagangan

yang sangat maju, selain itu Aceh terdapat banyak situs atau makam peninggalan sejarah

yang tersebar dan dapat menjadi obje menarik. Kekayaan sumber daya alam

yang menarik meliputi pa dijadikan potensi wisata

alam sehingga me

lllllllllllll

hunia hotel dan dari pelestarian

nilai dan sistem B a pariwisata dan

ekonomi kreatif.®®

83 Renstra Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh 27 Desember 2018
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3.3. Visi, Misi dan Tujuan Dinas Pariwisata

a. Visi

Merupakan rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir

periode perencanaan Dinas Pariwisatadlota Banda Aceh, saat ini dan dimasa yang

akan datang, harus ma angunan budaya dan pariwisata

Kota Banda Aceh stiadat dan kebudayaan

nenetapkan visi

Kota Banda

dan swasta dalam
pembangunan dan pengembangan pariwisata serta ekonomi kreatif.

6. Meningkatkan kualitas dan professional sumber daya manusia dibidang
kepariwisataan dan ekonomi kreatif.

7. Menyiapkan Database kepariwisataan dan ekonomi kreatif serta

mengoptimalkan pelayanan kepariwisataan.
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8. Menumbuh kembangkan sikap dasar wisata dan inovasi dalam masyarakat.

Dengan visi dan misi ini maka dapat diharapkan segenap jajaran dan staf
Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh mengetahui peran dan program-program serta

target yang akan dicapai dalam mencapai visi dan misi tersebut, selain itu sangat

diperlukan nilai-nilai yang tertan hati nurani setiap pegawai pada Dinas

Pariwisata Kota B erta ikhlas karena Allah

3.4.

efisiep nomis,

aran yang

ujud r1 e gnﬁhap

an peran Iserta limasyarakatitdalam pe

dan peninggalan sejarah purbakala.

usaha industri

adat budaya daerah

- Meningkatkan peran serta seniman, budayawan dan pekerja seni melalui event

dan festival dalam rangka pelestarian promosi seni budaya daerah.
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- Meningkatkan destinasi kepariwisataan dengan tersedianya sarana dan

prasarana yang memadai untuk peningkatan kunjungan wisata.

b. Sasaran

- Meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan Mancanegara dan Nusantara.

or pariwisata.

2 PP I
Spildldszaln
CMItRAR°. R A NI R Y

84 Renstra Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh 27 Desember 2018
85 Renstra Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh 27 Desember 2018
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3.6. Struktur Organisasi Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh

©®
In

BTN ETE ‘I

Kelompok Jabatan
Fungsional

Ria Jelmanita, S.Sos

Nurhayati, AMd

Hasbi, S.Sos

.Musrizal, SE

Sabri TS, S.Pd
syah Putra, SE.,MM

Mashuri, S.Sos lin Humaira, SE.,MM

5 Y annan
S messmEs. JEmEEEE

Agung Hermawan , AMd Zulfah Jasmina, SE

Sumber : Data Struktur Organisasi Terbaru Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh Tahun 2020



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada hasil penelitian ini didap perapa data di lapangan penyebab tidak

berjalannya Strategi ya a Kota Banda Aceh dalam
Janya faktor-faktor

melakukan

---------

3. Adanya dukungan Pimpinan dan Satuan Kerja Perangkat Daerah terkait.
4. Letak geografis yang strategis
b. Kelemahan (Weakness)

1. Rendahnya Kualitas Sumber Daya Manusia

54
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2. Belum adanya rencana Induk pengembangan pariwisata Yyang
berkarakter lokal yang islami.
3. Kondisi sarana dan prasarana objek wisata, kurang memadai

4. Lemahnya koordinasi sinkrenisasi, monitoring dan evaluasi

5. Belum maksi ase pariwisata

2. Analisis Li

---------

andeéc'_eljlj?ifg)ris

-

et  RANIRY
5. .

6. Tingginya biaya untuk peningkatan mutu dan kualitas destinasi wisata.
7. Daerah rawan bencana.
8. Kurangnya dukungan media massa terhadap upaya pembentukan Kota

Banda Aceh sebagai destinasi wisata.
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Tantangan dan Peluang pada Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh
adalah sebagai berikut :
1. Peningkatan pelayanan yang prima terhadap masyarakat melalui sistem dan

prosedur pelayanan yang ekonomis, efektif, efisien, akuntabilitas dan

transparansi.

. Tersedianya

lllllllllll
--------------

da ,ilﬁ% E&vab

memikirkan upaya peningkatan pe aan PAD Kota Banda Aceh.

aset daerah

id untuk berbuat dan

9. Tersedia peraturan perundang-undangan, perda atau ganun yang akurat dan
sesuai dengan perkembangan zaman dibidang pariwisata.

10. Terciptanya kondisi yang kondusif dalam kehidupan masyarakat.
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11. Adanya Qanun tentang pariwisata.®®

4.1.2. Strategi Dinas Pariwata Kota Banda Aceh Dalam Pengembangan

Pariwisata di Ulee Lheue

I yang dilakukan Dinas
i Dimensi Strategi

dan Sumantra

fanisasi

| ATTITS [

a Ia@ﬂ%ﬂgi de
stinﬁsiﬁ\/igatﬁygng&)efbﬁispuday

i

Ji. Maka sebaiknya

dengan menciptakan

suatu inovasi baru, sehingga adikan daya tarik tersendiri khususnya

86 Renstra Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh 2020
87 Tan Asriandy, Skripsi : “Strategi Pengembangan Obyek Wisata Air Terjun Bissapu di Kabupaten Bantaeng ™.
(Makassar : Universitas Hasanuddin, 2016), HIm 60
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bagi wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara untuk berkunjung ke Kota

Banda Aceh.

“.. Di akhir tahun 2019 sebelum pandemi itu kita ke Australia
kita memperkenalkanlah objek-objek wisata di Kota Banda Aceh, yang
kita perkenalkan itu b a situs ataupun objeknya tapi kita juga
kan disini terke :

a Dinas Pariwisata telah

a2 § iwisata baik
i egeri me gan tujuan
gkatkan i AA-Red tnga ambah untuk ke

AR-RANIRY

88 Kabid Destinasi dan Industri Pariwisata Kota Banda Aceh, Tanggal 22 Oktober 2020
85 Kabid Destinasi dan Industri Pariwisata Kota Banda Aceh, Tanggal 22 Oktober 2020



Tujuan dan Sasarz

PD Tahun 2018 - 2022

NO.

TUJUAN

)

syariah

ASARAN PADA TAHUN

2022

©)

1 objek

Spilpide L
AR-RANIRY

59
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Adapun tujuan Dinas Pariwisata mempromosikan pariwisata Kota Banda
Aceh supaya lebih dikenal oleh wisatawan, bahwa Kota Banda Aceh memiliki
tempat wisata yang sangat indah dan cocok untuk dijadikan salah satu tempat
berliburan. Pada penerapan tujuan pariwisata di Kota Banda Aceh, berdasarkan
wawancara penelitisterkait dengan tujuan wisata, yang berada di Ulee Lheue

yaitu:

“.. Tujuan yang kami lakukan terkait dengan memperkenalkan
objek ataupun wisata yang ada di Kota Banda Aceh itu ya, salah satunya
kita bisa juga melalui website, kemudian kita juga punya instagram, kita
juga punya brosur-brosur yang bisa kita berikan ke teman-teman atau
komunitas pelaku usaha pariwisata. Misalnya kita bagikan ke hotel,
kemudian ke beberapa restoran atau rumah makan. Jadi selain itu kita
Jjuga mempromosikannya itu melalui radio..”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka informan menyatakan bahwa
Dinas Pariwisata, Kota Banda-Aceh telah melakukan beberapa strategi untuk
menarik wisatawan, berbagai macam strategi-telah dilakukan baik melalui sosial
media maupun media cetak. Selanjutnya peneliti menggali secara mandalam

bagaimana strategi lain yang digunakansDinas Pariwisata Kota Banda Aceh.

“ Kita juga merangkul teman-teman atau komunitas pariwisata
lainnya, contohnya adik-adik Duta Wisata, terus mempromosikan
mungkin dart'mulut ke mulut, terus kemudian melakukan beberapa event
atau kegiatan lainnya.. ",

“.Sebelum kita pandemi, kita juga terus melakukan semacam
pameran ada beberapa kali kita melakukan di luar negeri maupun di

% Kabid Destinasi dan Industri Pariwisata Kota Banda Aceh, Tanggal 22 Oktober 2020
91 Kabid Destinasi dan Industri Pariwisata Kota Banda Aceh, Tanggal 22 Oktober 2020
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dalam negeri, nah itu untuk mempromosikan pariwisata di Kota Banda
Aceh..”.

Berdasarkan wawancara tersebut bahwa Dinas Pariwisata telah
melakukan event-event lainnya yang dapat menarik minat wisatawan baik di
dalam negeri maupun luar negeri. Tujuannya adalah destinasi dan objek-objek
wisata yang adasdi Banda Aceh di kenal oleh masyarakat baik itu domestik
maupungmanecanegara, salah satunya seperti melakukanspameran di beberapa
negara. Namun sebaliknya, Dinas Pariwisata tidak bisa melakukan banyak
kegiatan akhir-akhir ini terkait mempromosikan wisata yaitu seperti mengadakan

pameran, atraksi wisata, dan event-event lainnya.

Pemerintah Kota Banda Aceh khususnya melarang membuat acara atau
kegiatan tempat berkumpulnya massa, sehingga Dinas Pariwisata terhambat
untuk melakukan atraksi-atraksi wisata atay pameran lainnya karena sedang di
landa pandemi. Adapun hambatan akibat dari pandemi Covid-19 adalah salah
satunya tidak bisa melakukan atraksi wisata-dan pameran untuk mempromosikan
wisata seperti tahun yang-alu;sehingga-pemerintah perlu mendukung pariwisata
tetap seimbang..walaupun..dimasa..pandemi. . salah satunya dengan cara
menerapkan protokol kesehatan yang harus diterapkan oleh pengelola lokasi
wisata, dan melalukan pembersihan dengan desinfeksi secara berkala terutama

pada area sarana dan peralatan yang digunakan secara bersama-sama, dan juga

92 Kabid Destinasi dan Industri Pariwisata Kota Banda Aceh, Tanggal 22 Oktober 2020
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fasilitas umum lainnya. Selain itu juga harus diterapkan oleh pengunjung adalah
memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum melakukan kunjungan ke lokasi
wisata, kemudian juga memakai masker, menjaga jarak, dan mencuci tangan

bersih dan sehat.

serta membiasakan pola hidup yar

) ke Ulee Lheue karena
a melihat pemandangan

cal, maka tujuan

llllllllll

anyak masyarakat
berdatang emandangan alam di

kawasan Ulee Lheue pada sore harinya.

% Wisatawan Lokal, Tanggal 4 November 2020



63

Sejumlah informasi yang peneliti dapatkan dari proses wawancara pada
sejumlah informan, bahwa wisata yang berada di kawasan Ulee Lheue
merupakan salah satu wisata yang sangat populer dikalangan masyarakat,

sehingga wisatawan tidak mau ketinggalan untuk menghabiskan waktunya di

sore hari. Keberag angat berpengaruh bagi para
pedagang, A fkah untuk menghidupi

pengembangan

llllllllll
-------------

I yang ditetapkan
is, untuk dijadikan
pedoman, pegangan, petunjuk bagi Setiap kegiatan agar tercapai kelancaran
dalam upaya mencapai rencana tindak lanjut jangka menengah tahun 2017

sampai dengan 2022 sebagai berikut :
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1. Merancang dan Mengimplementasi Rencana Induk Pengembangan

Pariwisata Kota Banda Aceh (RIPDA).

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas promosi pariwisata melalui event.

3. Memprioritaskan perencana

pariwisata.

infrastruktur, tata kelola dalam sektor

4. Merancang Ja sektor pariwisata.®*

llllllllll

295

jualan disitu
lebih dengar dengan gampong

oleh hasil yang

pimbing dan

erus orang
a langsung
paknya itu ke
Aceh termasuk

rhadap orang-orang
i, karena mereka merasa mereka
arena mereka sudah bayar lapaknya

ke gampong bukan di kita. Kecuali ulee Iheue park penyewaannya itu di

kita masuk ke rekening daerah.. .

9 Renstra Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh
% Kabid Destinasi dan Industri Pariwisata Kota Banda Aceh, Tanggal 22 Oktober 2020
% Kabid Destinasi dan Industri Pariwisata Kota Banda Aceh, Tanggal 22 Oktober 2020
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”.. Kita Belum ada target PAD untuk kepariwisataan dan tahun
ini baru kita targetkan 1 Milyar dan itu tidak untuk Ulee Lheue saja
tetapi untuk pariwisata..”™’.

Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh menegaskan bahwa Ulee Lheue

bukan dibawah mereka melainkan, dibawah gampong Ulee Lheue, sehingga

setiap masyarakat tersebut mereka langsung

berurusan deng nya dengan dinas. Tetapi
prasaran seperti

aran tempat

.AdnmEN
--------------

ala&%é.-_ﬂlm La
“..Dﬁﬁag‘ Pafiwisatd Ha#yaY mengela sholla dan toilet

Wisatawan lokal menal

“..Sampahnya masih banyak, setidaknya harus diperbanyak lagi
tong sampah mungkin bisa disepanjang jalan, terus jalannya juga kena

97 Sekretaris Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh, Tanggal 12 Januari 2021
%8 Pelaku Usaha di Tempat Wisata (pedagang), Tanggal 29 Oktober 2020
9 Kabid Destinasi dan Industri Pariwisata Kota Banda Aceh, Tanggal 22 Oktober 2020
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abrasi. Jadi, harus diperbaikilah jalannya ya salah satunya biar
wisatawan mau datang kesini.."*%,

Berdasarkan hasil wawancara, informan mengatakan bahwa mereka

berjualan dengan modal sendiri dan tidak diberikan bantuan apapun dari

pemerintah setempat, dan apabi a renovasi terkait pengembangan objek

wisata di Ulee n positif, sebaliknya juga
jualan ketika akan

encari nafkah.

an visi, misi

Aceh, serta

---------

n proﬁraﬁ‘n daﬁk@g Stan désuai kewe

Dinas Pariwisata

A. Program/kegiatan adalah sebagai berikut :

1. Pelayanan administrasi perkantoran

100 Wisatawan Lokal, Tanggal 4 November
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1.1. Penyediaan jasa surat-menyurat
1.2. Penyediaan jasa tenaga pendukung administrasi/teknis kantor
1.3. Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik

sihan kantor

Penyediaan jasa ke

ngan bangunan

—iharedu
meljpaﬁlarj rﬁtier(ﬁ gla kenderaa

Peningkatan disip

3.1. Pengadaan pakaian dinas beserta perlengkapannya
4. Pengembangan pemasaran pariwisata

4.1. Pengembangan jaringan kerjasama promosi pariwisata
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4.2. Pelaksanaan promosi pariwisata nusantara didalam dan luar
negeri
4.3. Pelatihan pemandu wisata terpadu

4.4. Promosi seni buda

dan pariwisata Kota Banda Aceh

------------

Andafisgt” p A NI R Y

6.1. Pengembangan dan penguatan informasi dan database

pengawasan

6.2. Pengembangan dan Penguatan Litbang, Kebudayaan dan
Pariwisata
6.3. Pengembangan SDM di Bidang Kebudayaan dan Pariwisata

Bekerjasama Dengan Lembaga Lainnya
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6.4. Fasilitasi Pembentukan Forum Komunikasi Antar Pelaku Industri
Pariwisata dan Budaya
6.5. Pelaksanaan Koordinasi Pembangunan Kemitraan Pariwisata

6.6. Pemantauan dan

asi Pelaksanaan Program Peningkatan

profesionalisme bidang

ngembangan

lllllllll

protokol kesehatan,
ya kalau tidak sabtu

S 1 melakukan kegiatan semacam life
musik, biar masyarakat Kota Banda Aceh ini khususnya masyarakat
Kota Banda Aceh adem dan nikmatilah artinya tidak tenggelam dengan
kondisi pandemi.."*%?,

101 Renstra Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh
102 Kabid Destinasi dan Industri Pariwisata Kota Banda Aceh, Tanggal 22 Oktober 2020
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Namun, berdasarkan hasil wawancara pada Dinas Pariwisata Kota
Banda Aceh, pihaknya tetap melakukan event walaupun sedang dilanda pandemi
tujuannya supaya masyarakat Kota Banda Aceh tidak tenggelam dengan kondisi
pandemi. Oleh karena itu, masyarakat juga diminta untuk mematuhi protokol

kesehatan salah satuya'memakai masker, menjaga,jarak, dan mencuci tangan.

*..Banyak yang sudah kita sediakan fasilitas maupun sarana di
objek wisata Ulee Lheue, di sudut di samping polsek ulee Iheue itu kita
punya satu musholla dan toilet nah itu di bawah pengelolaan Dinas
Pariwisata Kota Banda Aceh..”*%,

Berdasarkan wawancara tersebut program-program yang sudah
dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh masih belum efektif, terkait
dengan hasil data dilapanoan masih barnyak masyarakat mengeluh mengenai
sampah yang berserakan dipinggir jalan Ulee Lheue, sehingga banyak kritikan
dan saran serta masukan yang diberikan olgh infarman untuk pemerintah Kota
Banda Aceh. Bahkan informan mengatakan bahwa perlu sarana dan prasarana
yang lebih mendukung terkait pengembangan objek wisata di Ulee Lheue, salah
satunya tong sampah-harus-diperbanyak-lagir-kemudian di Ulee Lheue tidak ada
toilet umum..iepatnya.jalan.arah. ke gampong. jawa, sehingga informan
mengatakan apabila ada wisatawan mau ke toilet harus ke Stasiun Pengisian

Bahan Bakar Umum (SPBU) terdekat atau ke masjid.

“.. Di daerah pelabuhan itu juga banyak sebenarnya sarana dan
fasilitas tapi itu karena pelabuhan di bawah dinas perhubungan, maka
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dinas perhubunganlah yang lebih berhak, lebih fokuslah terkait dengan
pengelolaannya.. %,

“.. Coba aja lihat beberapa titik di persimpangan lampu merah
contoh di simpang lima itu ada suara kita, suara memang yang kita
inikan memperkenalkan destinasi di Kota Banda Aceh. Di Lampu merah
itu ada sekali-sekali coba dengar, itulah salah satu cara kita
mempromosikan pariwisata Keta Banda Aceh.. %,

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka Dinas Pariwisata telah
melakukansprogram-program untuk’ pengembangan pariwisata, di samping itu
jugasada promosi menggunakan suara di persimpangan lampu merah yaitu untuk

memperkenalkan destinasi yang ada di Kota Banda Aceh.

“.Kita juga melakukan promosi maksudnya memperkenalkan,
membantulah, dan mendukung kita juga membuat semacam spanduk
atau baliho itu kita tempe!l di beberapa objek wisata. Jadi, tamu yang
datang itu kita gantikan dengan tiket masuk itu harus wajib foot dulu
Anugerah ‘Pesana Indenesia, tapi memang di kota Banda Aceh kita
objek wisatayang kita maksud itu tidak dipungut biaya artinya gratis
khusus yang dikelola oleh Banda Aceh kecuali Mesuem Tsunami dan
Rumoeh Acehwdan itu dibawah pengelelaan Dinas Pariwisata Provinsi
Aceh.. %,

“.Kita juga minta teman-teman dari pemandu wisata, kami
memberikan pelatihan, itu ya berharaplah pemandu wisata ini maupun
adik-adik tour gutde ini kan mereka yang selalu berhubungan dengan
wisatawan baik domestik maupun mancanegara. Nah, mereka bisa
mengekspresikan dan bisa mengimplementasikan bagaimana cara
memberikan pelayanan yang ramah terhadap wisatawan, apa-apa saja
yang mereka bisa sampaikan ke pengunjung terkait dengan beberapa
objek wisata yang ada di Banda Aceh yang artinya tidak lari dari
budaya kita.. """,
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Namun, berdasarkan hasil wawancara pada dinas setempat bahwa
pemerintah selalu memberikan pelayanan yang terbaik kepada wisatawan yang
berkunjung. Bahkan pihak dinas sendiri telah membuat kelompok pemandu
wisata untuk mempromosikan wisata terhadap para pengunjung baik wisatawan
lokal maupun maneanegara untuk memperkenalkan objek-objek wisata yang

berada di Kota Banda Aceh.

“.. Promosi yang kita lakukan kalau di mancanegara kita juga
sering melakukan pameran dibeberapa negara contohnya.di Malaysia,
kenapa kita lakukan di Malaysia, karena banyak wisatawan yang
datang ke Kota Banda Aceh ya khususnya banyak dari-negara
Malaysia. Ada juga sih dari. negara lain tapi lebih banyak
Malaysia.. %,

. Kalau wisatawon lokal gitu juga kita sering melakukan
pameran " di“ kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya, Padang.
Caranya itu,bisa melalui website, kita punya instagram, kemudian kita
juga punyawebnya-scharming /Banda 4Aceh, brosur dan juga
tabloid.. "%,

Berdasarkan wawancara dengan “dinas terkait, bahwa mereka telah
melakukan promosi wisata seperti di Kota-kota besar bukan hanya di luar negeri

saja melainkan di dalam.negerijuga.ada.

“. Tempatnya indah; menakjubkan; ombaknya tenang, terus
banyaknya“pengunjung juga dan inilah-menjadi-salah satu daya tarik
kami untuk kesini."Apalagi ketika hari-hari libur seperti ini saya lihat
banyak orang yang menikmati pemandangan alam disini.. 719,

“.. Saya tau hanya lewat ig aja, terus saya cari di google tempat
wisata yang terpopuler di banda aceh dan banyak dikunjungi
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wisatawan luar seperti Ulee Lheue ini, terus Museum Tsunami, Masjid
Raya Baiturrahman, dil.. ",

Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa kawasan wisata Ulee
Lheue merupakan salah satu tempat terpopuler di Banda Aceh dan banyak
dikunjungi oleh Wisatawan luar apalagi ketika hari-hari libur panjang. Bahkan
wisatawan luar Aceh maupun wisatawan lokal ketika mau berangkat ke Sabang
mereka terlebih dahulu singgah ke Ulee Lheue dan menikmati keindahan alam di
daerah tersebut.

Selain itu juga informan berharap supaya Ulee Lheue malamnya dibuka
kembali, setidaknya masyarakat bisa mencari nafkah bagi pelaku usaha kecil dan
menengah (UKM). Tentunya ini suatu masukan yang diberikan.oleh informan
kepada pemerintah Kota Banda '/Aceh terkhusus Dinas Pariwisata yang
membidangi masalah tersebut.

“.Terus kemudian nanti untuk ke depan kita tetap memberikan
fasilitas maupun sarana untuk pengembangan Ulee Lheue sebagai
daerah wisata, terus kita juga menyediakan botton but semacam yang
di sabang 1tu yang kapal ada kacanya dibawah, jadi nanti wisatawan
bisa keliling-keliling uleestheue dan‘insya Allah itu tahun depan. Jadi,
tetap kita memikirkan ulee Iheue sebagai dacstah wisatawan.. 2,

Sekretaris dinas menambahkan:

“..Programkitake depansitu ada pengembangan di daerah Ulee
Lheue khususnya kecamatan meuraxa adanya pembangunan dermaga,
kemudian ada taman, lampu, dan juga disana mungkin sudah ada
restoran-restoran atau kafe-kafe yang sudah hidup kembali. Ya, jadi
harus/selaluidengan standay; islaminya..”*;

“.Untuk meningkatkan pariwisata pelebaran jalan saboeh
manfaat dan.saboeh hal paositif ciet, cuma di sampeng nyan koen kamoe
butuh watee ciet untuk nyan..”*#

111 Wisatawan Non Lokal, Tanggal 27 Oktober 2020
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Maksudnya “Untuk meningkatkan pariwisata pelebaran jalan juga memberikan
suatu manfaat serta suatu hal positif, disamping itu juga mereka butuh waktu

untuk masalah tersebut”.

Berdasarkan wawane I, atas, informan mengatakan bahwa

pariwisata, bahkan Dinas

llllllllll

AR-RANIRY

a pemerintah dengan

pihak gampong

Berdasarkan studi dokumentasi peneliti, bahwasannya terkait
pengelolaan kawasan pariwisata di Ulee Lheue masyarakat beranggapan bahwa

objek wisata yang berada di Ulee Lheu dikelola oleh Dinas Pariwisata Kota
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Banda Aceh atau Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi, justru hal tersebut
menimbulkan tanda tanya di kalangan masyarakat. Setelah peneliti menggali
informasi dari beberapa informan, akhirnya peneliti mendapat jawaban terkait

pengelolaan objek wisata dikawasan, tersebut. Bahwasannya objek wisata yang

berada di Ulee Lheug ak gampong setempat dan tidak

ada kaitannya d

masyarakat,

masyarakat

lah dibuat oleh
A R - R

I‘éb ﬁ berl‘éemman un

engurusnya sendiri

dan hasilnya tersebu PAD) gampong.
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“. Kendalanya ya biasalah dari segi keuangan, terus
jaraknya, apalagi kami dari luar Aceh membutuhkan biaya yang
mahal untuk kesini. Terus jalan arah kesini juga macet. '

Berdasarka hasil wawancara di atas, wisatawan non lokal mengatakan

bahwa daerah Ulee Lheue macet Ketika sore hari apalagi ketika hari-hari libur,

maka pemerintah b prasarana untuk menunjang

an, dan lain-lain.

. .’ 0 CA
| ATTITS .dunEm
, EEmmEER. 4% CEUT RN

ter egbang ﬂ; :

lain sebagainya.

mendukung
pengaruh  dalam

mewujud pemandu wisata dan

Adapun dilihat dari segi Sumber Daya Manusia yang mengelola masih

banyaknya masyarakat yang salah menggunakan sarana dan prasarana yang telah

117 Wisatawan Non Lokal, 27 Desember 2020
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diberikan oleh pihak dinas setempat salah satunya tong sampah, bahkan
pedagang banyak menggunakan tong sampah untuk membakar jagung mereka
padahal pemerintah menyediakan untuk penampungan sampah supaya tidak

dibuang sembarangan.

“.Kemudian kita juga menyediakan, petugas kebersihannya di
situ, artinya ada orang yang bertanggung jawab terkait kebersihan
toilet,di seputaran Ulee Lheue, terus sarana lainnya mungkin kita juga
menyediakan beberapa tong sampah, mungkin adik-adik sering melihat.
Kita sudah sediakan tapi kita susah merubah mindset masyarakat kita,
tong sampah yang sudah kita berikan bisa hilang, kadang-kadang
berubah fungsi. Tong sampah yang kita berikan itu bisa jadi tempat
bakar jagung mereka, tapi pemerintah terus memberikan fasilitas
walaupun sering kontra terutama sama masyarakat gampong..”’*®,

Berdasarkan wawancara tersebut informan sangat menaruh perhatian
besar khususnya bagi‘para pedagang. Pemerintah telah memberikan sarana dan
prasarana untuk mendukung pariwisata sehingga apa yang telah diberikan oleh
pemerintah harus dijagasuniuk kepentingan bersama, dan tidaksdisalahgunakan
apalagi untuk kepentingan pribadi. Bahkan mindset masyarakat kita susah untuk
di ubah, dan inilah pemeérintah’<outuhl.dukungan dari semua pihak untuk

memajukan pariwisata dii Kota:Banda Aceh khususnya di kawasan Ulee Lheue.

c) Terbatasnya anggaran untuk melakukan pengembangan pariwisata di Ulee

Lheue

118 Kabid Destinasi dan Industri Pariwisata Kota Banda Aceh, Tanggal 22 Oktober 2020
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Dalam memajukan pariwisata pengembangan di kawasan objek wisata
sangatlah dibutuhkan, berjalan atau tidaknya pariwisata tentunya sangat
berpengaruh pada anggaran yang diperuntukkan oleh pemerintah setempat. Hal
inilah yang menjadi faktor utama dalam mendukung pariwisata dengan

melakukan pengembangan di tempat kawasan Wisata.

Adapun peneliti menggalt informasi ke Dinas Pariwisata Kota Banda
Aceh terkait dana dari APBA yang diperuntukkan untuk pengembangan

pariwisata Kota Banda Aceh.S

“.. Anggaran dari APBA yang diperuntukkan untuk pariwisata
ada tapi tidak diperuntukkan untuk Ulee Lheue.. "**°.

Sekretaris Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh menambahkan:

“ .Mungkin ya step by step, setiap tahun memang selalu
diusulkan untuk adanya anggaran untuk peningkatan atau perbaikan-
perbaikan di objek wisata.. "%

“.Insya Allah tahun depankita dapat anggaran dari pusat itu
namanya DAK non fisik, Athamdulillahlah dapat dukungan dari
anggota DPR ‘RE dapil kita“Aceh yang di panggil dek gam, beliau
memberikan™“dana“aspirasinya~ke Kota Banda Aceh untuk
pengembangan Ulee Lhele sebagai daerah wisatawan. Jadi nanti ke
depan-kita-ada-melakukan-lagi-pembangunan dermaga wisata di ulee
Iheue yang konsepnya terapung.. %,

Berdasarkan hasil wawancara, informan mengatakan bahwa untuk

pengembangan objek wisata di Ulee Lheue setiap tahunnya pihak dinas selalu

119 Sekretaris Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh, Tanggal 12 Januari 2021
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mengusulkan anggaran untuk pengembangan objek wisata, salah satunya
pengembangan objek wisata ulee Iheue. Bahkan setiap tahunnya pasti ada
pengembangan objek wisata dan itu dilakukan melalui step by step artinya tidak

sekaligus, dan anggarannya pun_sangat terbatas. Adapun selama ini anggaran

yang telah digunakar iwisata khsususnya Ulee Lheue

cara dengan pihak Dinas

pariwisata oleh peme : ana dan prasarana.

122 \Wisatawan Non Lokal, 27 Desember 2020
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PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pe ngenai Strategi Pengembangan

Daerah Tujuan Wisata eh Dinas Pariwisata Kota

Banda Ace

wisata
ada statemen-
1 masih adanya
penerapan hukum
asih adanya kendala
dari internal Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh mengenai sarana dan

prasarana promosi pariwisata.
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5.2. Saran
1) Sebaiknya Pemerintah Kota Banda Aceh perlu memberikan sanksi kepada
pihak yang merusak fasilitas sarana dan prasarana tempat wisata dikawasan

Ulee Lheue, sehingga pariwisata di Kota Banda Aceh bisa lebih bagus dan

terkenal sampai a, tentunya untuk mewujudkan

merintah maupun swasta

llllllllll
---------------

ingga hal ini

-
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1) SURAT KEPUTUSAN DEKAN FISIP

LAMPIRAN

2) TRANSKRIP WAWANCARA

a. Faktor Tujuan

No Informan Inisial Pertanyaan Jawaban Reduksi Data | Kesimpulan
1 | Kabid Dinas NI Bagaimanakah Di akhir tahun 2019 Dinas Dinas
Pariwisata strategi yang sebelum pandemi itu | Pariwisata pariwisata
Kota Banda dilakukan Dinas kita ke Australia kita. | sebelum Kota Banda
Aceh Pariwisata Kota memperkenalkan pandemi telah | Aceh telah
Banda Aceh objek-objek wisata di | melalui melakukan
untuk Kota Banda Aceh, promosi promosi
meningkatkan yang kita perkenalkan | wisata di wisata di
jumlah itu bukan hanya situs | Australia luar negeri
kedatangan ataupun objeknya tapi | untuk untuk
kunjungan kita juga kan disini memperkenalk | memperkena
wisatawan di terkenal dengan an pariwisata | Ikan objek-
kawasan ulee wisata kuliner. yang berada di | objek wisata
Iheue dari tahun Kota Banda yang ada di
ke tahun ? Aceh Banda Aceh.
Bagaimana Kemudian terkait Dalam Dinas
Promosi yang dengan memperkenalk | pariwisata
dilakukan oleh memperkenalkan an objek memperkena
Dinas Pariwisata | objek wisata yang wisata yang Ikan
Kota Banda Aceh | ada di Kota Banda berada di Kota | pariwisata
untuk Aceh itu ya salah Banda Aceh dengan cara
memperkenalkan | satunya bisa melalui | dinas mempromosi
wisata-wisata website, instagram, pariwisata kan melalui
yang berada brosur-brosur yang mempromosik | media sosial
dikawasan ulee bisa kita berikan ke an melalui maupun
Iheue kepada teman-teman atau media online cetak
wisatawan lokal komunitas pelaku maupun media
maupun usaha pariwisata. cetak
wisatawan Misalnya
mancanegara? membagikannya ke
hotel, restoran, rumah
makan, selain itu juga
kita
mempromosikannya
melalui radio.
2 Sekretaris RJ Apakah ada Tentunya ya ada, Pelaksanan Dinas
Dinas peningkatan terus meningkatnya pariwisata Pariwsata
Pariwisata jumlah jumlah kedatangan terus melakukan
Kota Banda kedatangan wisatawan setiap dilakukan
Aceh wisatawan ke ulee | tahunnya, Cuma untuk
Iheue setelah tahun ini saja yang meningkatkan
dinas pariwisata agak menurun akibat jumlah
Kota Banda Aceh | sedang pandemi. kedatangan
melakukan wisatawan
promosi dan

pengembangan




wisata di kawasan
tersebut? Jika ada,
berapa jumlah
presentase
kedatangan
wisatawan lokal
dan mancanegara
ke kawasan ulee
Iheue dari setiap
tahunnya?

Wisata-wisata apa | Seperti inilah yang Dinas Dinas
saja yang telah sudah adakita hanya Pariwisata Pariwisata
dibangun dan menata wisata-wisata | hanya menata | hanya
dikembangkan religi yang sudah ada, | wisata-wisata | menata
oleh dinas seperti PLTD Apung | yang telah ada | wisata-
pariwisata Kota itu juga merupakan wisata yang
Banda Aceh ikont ya, museum telah ada
untuk menaikkan | tsunami memang
jumlah bukan di bawah kita
kedatangan itu di bawah provinsi,
wisatawan di tiap | orang kan kalau mau
tahunnya ke ke Banda Aceh pasti
kawasan ulee ke Museum tsunami.
Iheue ?
Wisatawan Apa yang Ya mungkin dengan Para Para
Lokal membuat pemandangan wisatawan wisatawan
wisatawan tertarik | alamnya yang indah, | tertarik tertarik
untuk berkunjung | sehingga kami melihat melihat
ke ulee Iheue? tertarik untuk pemandangan | pemandanga
berkunjung kesini yang berada di | n yang
kawasan ulee | berada di
Iheue. kawasan
ulee lheue.
Masyarakat Apakah ada Kamoe hana Tidak ada Pemerintah
Pelaku bantuan dari murumpek bantuan bantuan tidak
Usaha pemerintah sapu dari pemerintah | apapun dari memberikan
Wisata setempat untuk nyoe murni dari hasil | pemerintah bantuan
(pedagang) para pedagang peng droe mandum. setempat apapun
yang berjualan di | Maksudnya “kami untuk kepada para
tempat wisata ? tidak dapat bantuan pedagang pelaku usaha
apapun dari yang berjualan | wisata
pemerintah setempat | di tempat
dan ini murni dan wisata ulee
hasil uang mereka Iheue
sendiri”.
Apakah ada Ya mungken kendala | Kendalanya Rendahnya
kendala selama jih bang cuma daya di daya beli daya beli
berjualan di beli, kadang-kadang masyarakat masyarakat
tempat wisata? le laku kadang- yang yang
kadang hana biasa dikeluhkan dikeluhkan
yang le laku pas uroe | oleh pedagang | oleh
libur manteng pedagang

“ya mungkin
kendalanya bang di
daya beli saja,
kadang-kadang laris
kadang-kadang juga
tidak biasanya di hari
libur yang banyak

laris”




Apakah ada Hai na saboeh Manfaat bagi Pedagang
manfaat bagi manfaat ciet apabila pedagang menyambut
pedagang apabila | dilakukan renovasi di | apabila baik dengan
dilakukan ulee heue salah dilakukan dilakukanny
renovasi di ulee saboeh jih tambah le | renovasi di a renovasi di
lheue? lagoet atah kamoe, tempat wisata | tempat
nyoe di renovasi keun | ulee lheue wisata
ka lagak sehingga le
ureung yang jak
“Suatu manfaat
apabila dilakukan
renovasi di ulee lheue
salah satunya
dagangan cepat laris,
apabila di renovasi
kan tempat wisatanya
semakin bagus dan
indah sehingga
banyak wisatawan
yang berkunjung
Apa saran Saran kamoe ke Pedagang Pedagang
pedagang kepada | perintah apabila hana | mengingkan mengingkan
pemerintah terkait | geupeubantu yang supakya supakya
pengembangan bek geupeumate pemerintah pemerintah
ulee lheue untuk manteng tetap tetap
ke depannya ? “saran kami kepada memberikan memberikan
pemerintah apabila izin untuk izin untuk
tidak berikan apapun | mereka mereka
asalkan jangan di berjualan berjualan
gusur/di larang
berjualan di tempat
tersebut”
b. Faktor Kebijakan
No Informan Inisial Pertanyaan Jawaban Reduksi data | Kesimpulan
1 | Sekretaris RJ Apa saja hambatan | Saya rasa ya Hambatan Hambatan
Dinas yang dihadapi oleh | hambatannya itu yang dihadapi | yang
Pariwisata Dinas Pariwisata biasalah kita dinas dihadapi
Kota Banda Kota Banda Aceh | berhubungan dengan | pariwisata dinas
Aceh dalam masyarakat banyak sekali | pariwisata
pengembangan (pedagang) karena apalagi banyak
pariwisata di ulee | disitu ada salah dengan sekali
lheue ? satunya pendataan masyarakat apalagi
pedagang, ada gampong ulee | ketika
beberapa pedagang Iheue. berhadapan
yang harus kita tata dengan
kembali. Jadi, ya masyarakat
mungkin kendalanya daerah
sama keuchik, sama tersebut.

masyarakat sekitar
kalau ada
pengembangan-
pengembangan yang
mungkin arahnya
menggangu
kenyamanan mereka.
Tapi kita berusaha
melakukan
pendekatan persuasif
dengan mereka
karena tujuannya




untuk mereka sendiri.

Berapakah
anggaran yang
dikeluarkan
selama 3 tahun
terakhir untuk

Kita Belum ada target
PAD untuk
kepariwisataan dan
tahun ini baru Kkita
targetkan 1 Milyar

Dinas
Pariwisata
bleum ada
target PAD
untuk

Dinas
Pariwisata
bleum ada
target PAD
untuk

pengembangan dan itu tidak untuk kepariwisataan | kepariwisata
pariwisata di Ulee Lheue saja an
daerah Ulee Lheue | tetapi untuk
pariwisata
Kabid NI Fasilitas-fasilitas Banyak yang sudah Dinas Dinas
Destinasi dan apa saja yang telah | kita sediakan fasilitas | Pariwisata Pariwisata
Industri di bangun oleh sarana di objek menyediakan | menyediaka
Pariwisata Dinas Pariwisata wisata ulee llheue, di | beberapa n beberapa
Kota Banda Kota Banda Aceh | sudut di samping sarana untuk sarana untuk
Aceh untuk menunjang polsek ulee lheue itu | menunjang menunjang
wisata-wisata yang | kita punya musholla | sektor sektor
berada di kawasan | dan toilet, nah itu di pariwisata di pariwisata di
ulee Iheue ? bawah dinas ulee lheue ulee lheue.
pariwisata kota
Banda Aceh.
Apakah dari Dinas | Ya kami juga ada Dinas Pemandu
Pariwisata Kota menyediakan pariwisata wisata
Banda Aceh telah | pemandu wisata salah | menyediakan | mempromosi
menyediakan satunya untuk pemandu kan
pemandu wisata mempromosikan wisata kepada | pariwisata
untuk para pariwisata yang wisatawan kepada
wisatawan berada di kota Banda | yang datang. wisatawan
mancanegara Aceh kepada yang datang.
maupun wisatawan | wisatawan yang
lokal yang datang.
berkunjung ke ulee
lheue ?
Wisatawan H Apa saran Ke depannya Untuk ke Pelebaran
Lokal wisatawan mungkin jalannya di | depan jalan sangat
terhadap lebarin lagi, karena informan dibutuhkan,
pemerintah Kota ini susah pas mau menyatakan apalagi
Banda Aceh terkait | pulangnya sudah gak | butuh sering macet
masalah bisa lagi ataupun pelebaran di ulee Iheue
pengembangan karena macet apalagi | jalan di ulee ketika hari-
pariwisata? di hari-hari libur Iheue hari libur.
Masyarakat | Apakah ada Kamoe hana Pedagang Pedagang
Pelaku Usaha bantuan dari merumpek bantuan tidak tidak
Wisata pemerintah selama | sapu dari pemerintah | mendapatkan | mendapatka
(pedagang) ini terhadap para selama meukat nyoe, | bantuan n bantuan
pedagang (pelaku | setidak jih apapun dari apapun dari
usaha wisata) ? pemerintah peduli lah | pemerintah . pemerintah.

keu pedagang apalagi
keu kamoe yang
meukat-meukat bak
tempat wisata.
“Kami tidak
mendapatkan bantuan
apapun dari
pemerintah selama
berjualan, setidaknya
pemerintah pedulilah
terhadap pedagang
yang berjualan di
tempat wisata.




Apa harapan Harapan kamoe ke Pedagang Pedagang
pedagang pemerintah peget berharap mengingkan
terhadap wisata ukeu beu pariwisata ke | supaya
pemerintah untuk lagak lom, salah depan lebih pemerintah
meningkatkan saboeh pembangunan | meningkat lebih focus
daya beli infrastruktur dan salah satunya | untuk
masyarakat, apa promosi wisata banyak turis pengembang
ada modal usaha supaya le turis lua yang datang an
diberikan oleh yang jak keunoe dan pedagang | pariwisata
pemerintah kepada | “Harapan kami setiap harinya | dan promosi
para pedagang kepada pemerintah usaha mereka | wisata di
yang berjualan di mengembangkan laku ulee Iheue
tempat wisata, atau | pariwisata untuk ke salah
gerobak, dll depannya supaya satunya
lebih bagus lagi, berefek
salah satunya kepada
pembangunan pedagang
infrastruktur dan yang
promosi wisata berjualan
sehingga banyak
mendatangkan turis
c).
Faktor Program
No | Informan Inisial | Pertanyaan Jawaban Reduksi Data | Kesimpulan
1 Sekretaris RJ Berapa anggaran Tentunya anggaran | Anggaran Dinas
Dinas yang dibutuhkan yang dibutuhkan yang Pariwisata
Pariwisata oleh Dinas sangatlah banyak, | dibutuhkan Kota Banda
Kota Banda Pariwisata Kota bahkan kita oleh dinas Aceh
Aceh Banda Aceh untuk mendapatkan dari | pariwisata membutuhkan
mengembangkan Aspirasi anggota sangatlah biaya yang
wisata-wisata yang DPR RI dapil kita | banyak terkait | banyak untuk
berada di kawasan Aceh namanya dek | pengembangan | pengembangan
ulee Iheue, dan gam, beliau pariwisata pariwisata di
anggaran tersebut memberikan yang berada di | kawasan
bersumber dari aspirasinya untuk | ulee Iheue. tersebut.
mana? pengembangan
objek wisata ulee
Iheue untuk tahun
depan
Berapa lama waktu Mungkin ya step Dilakukannya | Dilakukannya
yang dibutuhkan by step, setiap melalui step melalui step by
Dinas Pariwisata tahun memang by step step tergantung
Kota Banda Aceh selalu di usulkan tergantung anggaran yang
untuk membangun untuk adanya anggaran yang | di dapatkan
dan mengembangkan | anggaran untuk di dapatkan
pariwisata di meningkatkan atau
kawasan ulee lheue ? | perbaikan-
perbaikan di objek
wisata
2 Kabid NI Apa saja langkah- Program kita ke Dinas Dinas
Destinasi langkah upaya depan itu ada Pariwisata Pariwisata
dan Industri pengembangan promosi yang kita | Kota Banda Kota Banda
Pariwisata daerah tujuan wisata | lakukan kalau di Aceh sering Aceh sering
Kota Banda kawasan ulee Iheue mancanegara kita | membuat membuat
Aceh yang dilakukan oleh | juga sering promosi promosi wisata
Dinas Pariwisata melakukan pariwisata di beberapa
Kota Banda Aceh? pameran di seperti negara
beberapa negara melakukan
contohnya di pameran, dll




Malaysia, kenapa
kita lakukan di
Malaysia? Karena
banyak wisatawan
yang datang ke
Kota Banda Aceh
ya khususnya
banyak dari negara
Malaysia. Ada
juga sih dari
negara lain tapi
lebih banyaknya

dari Malaysia.
Wisatawan Apa kendala yang Kendala yang Wisatawan Wisatawan
Lokal dihadapi wisatawan kami rasakan salah | mengatakan mengatakan
terkait satunya jarak sering macet sering macet di
pengembangan tempuh, terus di sekitar ulee | sekitar ulee
pariwisata yang macet dan juga Iheue ketika Iheue ketika
berada di ulee Iheue | banyak sampah sore hari sore hari
berserakan di apalagi di hari | apalagi di hari
sepinggir jalan libur libur
ulee Iheue
Masyarakat Apakah ada Setau aku gak ada | Tidak ada Tidak ada
Pelaku himbauan/larangan larangan apa-apa larangan dari larangan dari
Usaha dari pemerintah terkait orang pemerintah pemerintah
Wisata setempat terkait berjualan di daerah | setempat setempat untuk
(pedagang) pedagang yang ulee Iheue untuk pedagang yang
berjualan di pedagang yang | berjualan di
sepinggir jalan ulee berjualan di tempat wisata
lheue? tempat wisata
Apakah ada diminta | Di minta sih ada, Mereka pihak | Pihak
uang sewa lapak itu cuma 2 ribu gampong gampong
perbulan berapa, jika | perhari dan setempat setempat setiap
ada dibayarnya biasanya mereka setiap sore sore mengutip
kepada siapa ? datang setiap mengutip uang | uang perhari
sorenya perhari setiap | setiap
pedagang yang | pedagang yang
berjualan di berjualan di
tempat wisata | tempat wisata
Wisatawan yang Itu ya yang Wisatawan Wisatawan
banyak datang dari banyaknya dari yang yang datang
negara mana saja? Malaysia selain itu | kebanyakan kebanyakan
jarang walaupun dari negara dari negara
ada satu dua orang | malaysia Malaysia
dari negara-negara
lain.
Wisatawan Apa yang menjadi Tempatnya indah, | Wisatawan Ulee Lheue
Non Lokal daya tarik wisatawan | menakjubkan, Luar dapat menjadi
untuk berkunjung ke | ombaknya tenang, | mengakui daya tarik
Ulee Lheue ? terus banyaknya keindahan wisatawan
pengunjung juga alam yang dengan
dan inilah menjadi | berada di panorama alam

salah satu daya
tarik kami untuk
kesini. Apalagi
ketika hari-hari
libur seperti ini
saya lihat banyak
orang yang

kawasan Ulee
Lheue

yang berada di
daerah tersebut




menikmati
pemandangan
alam disini

Sebelumnya tau Ulee

Lheue itu dari mana
?

Saya tau hanya
lewat ig aja, terus
saya cari di google
tempat wisata
yang terpopuler di
banda aceh dan
banyak dikunjungi
wisatawan luar
seperti Ulee Lheue
ini, terus Museum
Tsunami, Masjid
Raya
Baiturrahman, dll

Wisatawan
luar Aceh tau
Ulee Lheue
dari Sosmed

Ulee Lheue
salah satu
tempat populer
dan banyak
dikunjungi
oleh wisatawan




3) DOKUMENTASI WAWANCARA
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Wawancara : Sekretaris Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh
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Wawancara : Kabid Destinasi dan Industri Pariwisata Kota Banda Aceh



Wawancara dengan Pedagang di Tempat Wisata




Wawancara dengan Wisatawan Lokal

Wisatawan Non Lokal
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